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ABSTRAK 

Nama   : Siti Yusrona Daulay 

NIM      : 2020100171  

Jurusan     : Pendidikan Agama Islam 

Judul     : Peranan Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah Salat  

Lima Waktu Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh olrang tua kurang melmpelrhatikan 

pelndidikan belribadah anak dalam melnjalankan ibadah salat yang melrupakan 

kelwajiban bagi selluruh umat Islam seperti  masih banyak orang tua yang 

membiarkan anak-anaknya  berkeliaran diwaktu azan sudah berkumandang, masih 

banyak anak-anak yang asyik bermain bersama teman-teman sebayanya dan 

meninggalkan salat lima waktu. Peranan orang tua diharapkan dapat membina 

ibadah salat lima waktu anak supaya mereka taat dalam menjalankannya. Masalah 

utama dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas, apa saja kendala orang tua dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, bagaimana solusi orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat 

lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Tekhnik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan dan analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan dari data-

data yang dikumpul, kemudian di uji dengan tekhnik penjaminan keabsahan data 

dengan serta ketekunan pengamatan dan triangulasi.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada berbagai peranan orang tua dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas antara lain: orang tua sebagai teladan, orang tua sebagai pendidik, 

orang tua sebagai teman, orang tua sebagai pengawas, dan orang sebagai pemberi 

pembiasaan. Kendala orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima waktu 

anak yaitu: kesibukan orang tua bekerja untuk mencari nafkah, pergaulan anak, 

penggunaan teknologi informasi. Dan solusi orang tua dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak yaitu: memasukkan anak ke tempat pengajian anak, 

menyuruh anak salat ketika waktunya sudah tiba, mengajak anaksalat berjamaah 

baik dirumah maupun di masjid dan memberikan hadiah. 

Kata kunci: Peranan Orang Tua, Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu,  Anak 
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ABSTRACT 

 

Name  : Siti Yusrona Daulay 

Reg. Number : 2020100171  

Department   : Islamic Religious Education 

Thesis Title : The Role of Parents in Fostering Children's Obedience to the 

Five-Time Prayer in Ujung Batu Village, Sosa District, Padang 

Lawas Regency 

The background of this research is that because parents do not pay enough attention to the education 

of children in performing the prayer which is an obligation for all Muslims, for example there are 

still many parents who let their children wander around when the call to prayer has sounded, and 

many children are engrossed in playing with their peers and left the five daily prayers. The parents' 

role is expected to be able to foster children's five daily prayers so that they are obedient in carrying 

it out. The major problems in this study are how the role of parents in fostering children's obedience 

to the Five-Time Prayer in Ujung Batu Village, Sosa Subdistrict, Padang Lawas Regency, what are 

the barriers of parents in fostering children's obedience to the Five-Time Prayer in Ujung Batu 

Village, Sosa Subdistrict, Padang Lawas Regency, what are the solutions of parents in fostering 

children's obedience to the Five-time prayer in Ujung Batu Village, Sosa Subdistrict, Padang Lawas 

Regency. This research is a qualitative research using descriptive approach. The data sources of this 

research are primary data sources and secondary data sources. The techniques of data collection use 

observation, interviews, and documentation. The method of data processing and analysis used is 

data reduction, data presentation and drawing conclusions from the data collected, then tested with 

data validity assurance techniques as well as observation persistence and triangulation. The results 

of this research indicate that the roles of parents in fostering children's obedience to the Five-time 

prayer in Ujung Batu Village, Sosa Sub-district, Padang Lawas Regency are: as role models, as 

educators, as friends, as supervisors, and as customising parents. Parents‘ challenges in fostering 

children's obedience to the Five-time prayers are: parents’ busyness working to earn a living, 

children's socialisation, and the use of information technology. And the solutions of parents in 

developing children's Five-time prayer obedience are: Including children in children's recitation, 

telling children to pray when the time has come, inviting children to pray in congregation both at 

home and in the mosque and giving gifts. 

Keywords: The Role of Parents, Obedience of Five-Time Prayer, Children 
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 الخلاصة 

 دولاي  يسرانا ستي:   الاسم 

  2020100171:  القيد رقم

 الإسلامية  التربية:   القسم

  باتو  أوجونغ  قرية   في اليومية  الخمس  للصلوات  الأطفال  طاعة  تعزيز  في الوالدين   دور:   العنوان
 لاواس بادانج منقطة سوسا

 

 فريضة هي التي الصلاة أداء في لأبنائهم الدينية للتربية الكافي الاهتمام  يعيرون لا الآباء أن هو البحث هذا وراء الدافع

  يبدو،   كما .  الصلاة  أذان  عند   يتجولون  أطفالهم   يتركون  الذين  الآباء   من   الكثير  هناك يزال  لا  فمثلا   المسلمين،  جميع  على

  ومن .  الخمس  الصلوات  ويتركون  عمره  مثل   في  أصدقائهم   مع   باللعب  ينشغلون  الذين  الأطفال   من  العديد  هناك   يزال  لا

 المشكلة  .أدائها  في  مطيعين  يكونوا  حتى  الأبناء  لدى  الخمس  الصلوات  رعاية  على  قادرا    الوالدين  دور  يكون  أن  المتوقع

  منطقة   سوسا  باتو  أوجونج  قرية  في  الخمس  للصلوات  الأطفال  رعاية   في  الوالدين  دور  هو  ما  هي  البحث  هذا  في  الرئيسية

 منطقة  سوسا  باتو  أوجونج  قرية  في  الخمس  للصلوات  الأطفال  رعاية  في  الآباء  تواجه  التي  العوائق  هي  ما  لاواس؟،  بادانج

 منطقة  سوسا  باتو  أوجونج  قرية  في  اليومية  الخمس  للصلوات  الأطفال  طاعة  تعزيز  في  للآباء  الحل  هو  ما  لاواس؟،  بادانج

  البيانات  مصادر هي البحث لهذا البيانات مصادر. الوصفي المنهج باستخدام نوعي  بحث هو البحث هذا. لاواس؟ بادانج

 وتحليل  معالجة   أساليب.  والوثائق  والمقابلات  الملاحظة  البيانات  جمع  تقنية  تستخدم.  الثانوية  البيانات  ومصادر   الأولية

  باستخدام  اختبارها ثم  المجمعة،  البيانات من النتائج واستخلاص البيانات وعرض البيانات تقليل هي المستخدمة البيانات

ا  هناك  أن  البحث  نتائج  تظهر  .والتثليث  الدؤوبة  الملاحظة   وكذلك  البيانات  صحة من  للتأكد  تقنيات   للوالدين   مختلفة  أدوار 

 الآباء:  ذلك  في  بما  لاواس،  بادانج  منطقة  سوسا  باتو  أوجونج  قرية  في  اليومية  الخمس  للصلوات  الأطفال  طاعة  تعزيز  في

 الوالدين  تواجه  التي  العوائق  ومن .  التعود  كمقدمي  والناس  كمشرفين،  والآباء   كأصدقاء،   والآباء  كمعلمين،  والآباء   كقدوة، 

  الاجتماعية،   الأطفال  وتفاعلات  العيش،  لكسب  بالعمل  الوالدين  انشغال:  الخمس  الصلوات  طاعة  على  أبنائهم  تربية  في

 إلى  الأطفال  تسجيل:  هي  الخمس  الصلوات  طاعة  على  الأبناء  تربية  في  الوالدين  وحلول.  المعلومات  تكنولوجيا  واستخدام

 المسجد،  في أو  المنزل  في  جماعة  للصلاة  الأطفال  ودعوة  وقتها،   يحين  عندما  الصلاة  الأطفال  وتعليم  القرآن،  تعليم  مكان

 .الهدايا وتقديم

 

 الأطفال  الخمس، الصلوات طاعة الوالدين، دور: الرئيسية لكلماتا
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb 

 Alhamdulillahi Robbil A’lamin, segala puji bagi Allah  Swt. yang 

maha pengasih lagi maha penyayang. Peneliti panjatkan puji syukur atas 

kehadirat Allah Swt.  yang dimana Dia telah memberikan beribu-ribu 

nikmat diantaranya nikmat iman dan islam serta nikmat kesehatan dan 

kesempatan sehingga peneliti bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini yang 

berjudul “Peranan Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah Salat 

Lima Waktu Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas”. Selanjutnya salawat dan salam senantiasa  kita haturkan 

kepada baginda alam yakni Nabi besar Muhammad saw. Yang sama-sama 

kita harapkan syafa’atnya di hari akhir nanti dan yang telah membawa kita 

dari alam yang penuh kegelapan ke alam yang terang benderang serta dari 

alam kejahiliyahan menuju keislaman seperti yang kita rasakan sekarang 

ini. 

 Selama penulisan skripsi ini, peneliti mengalami banyak kesulitan 

dan kendala  yang diakibatkan keterbatasan referensi yang sesuai terhadap 

pembahasan penelitian ini, sedikitnya waktu yang ada dan sedikitnya ilmu 

peneliti. Akan tetapi  berkat usaha dan do’a dan atas bantuan dan dukungan 

dari seluruh pihak yang pada akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. Peneliti 

tidak bisa dipungkiri bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari 

dari peran serta orang-orang disekitar penulis, Untuk itu peneliti 
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skripsi ini. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salat dalam islam memiliki kedudukan yang teramat penting, selain 

karena salat adalah perintah Allah dan amalan yang pertama kali  ditanyakan 

dihari kiamat, salat adalah sebuah pertimabangan baik dan tidaknya amalan 

seorang muslim.1 Salah satu rukun Islam yang telrpe lnting adalah salat, dan 

tugas utama olrang tua adalah melngajak anak-anaknya melngamalkannya 

se lcara rutin. Tanggung jawab olrang tua sangat pelnting bagi pelrkelmbangan 

iman anak-anak melre lka. Me llalui pelndidikan, pe lmahaman, dan keltelladanan 

yang baik, olrang tua dapat melmbantu anak dalam melmahami pelntingnya 

salat dan melngamalkannya selcara kolnsiste ln. 

 Pe lndidikan yang telrpe lnting didapatkan ollelh se lolrang anak adalah 

pe lndidikan dalam kelluarga yaitu dari olrang tua. Olrang tua melmpunyai 

tanggung jawab  untuk melmbina  anak-anaknya dalam urusan kelagamaan 

khususnya me lngelnai ibadah salat lima waktu, karelna salat adalah tiang 

agama dan kelwajiban bagi seltiap kaum muslimin dan muslimah.  

 Anak yang tumbuh dalam kelluarga yang baik akan melnjadi anak 

yang baik, seldangkan anak yang tumbuh dalam kelluarga yang buruk akan 

melnjadi anak yang nakal. Olle lh karelna itu, ke lluarga melrupakan lelmbaga  

 
1 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al- Fandi, Etika Beribadah (Jakarta: Amzah, 2011), 

hlm. 26. 
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pe lndidikan yang paling infolrmal dan pelnting bagi anak-anak. Tanggung 

jawab utama olrang tua adalah melnanamkan prinsip-prinsip agama. 

Dibutuhkan banyak waktu dan kelsabaran untuk melngajarkan kelyakinan 

ke lpada anak-anak. Melngajarkan kelyakinan pada anak harus telrus me lnelrus 

dan tidak telrputus. Me lnanamkan nilai agama bukanlah hal yang mudah, 

olrang tua belrtanggung jawab belsar ke lpada anaknya, selharusnya anak seljak 

ke lcil dimulai diajarkan selrta dikelnalkan de lngan nilai-nilai agama. Hal 

telrse lbut dapat dimulai dari pelmbellajaran melnge lnai salat, melngaji, melnulis, 

melmbaca, dan kelfasihan dalam mellafalkan bahasa Arab selrta bacaan surat 

Al-Qur’an. Salat adalah kelwajiban umat Islam. Dalam prolse ls me lnanamkan 

dan melmbiasakan anak salat lima waktu, o lrang tua melmpunyai tanggung 

jawab dan pelran yang belsar. Se lbagaimana Hadits nabi Muhammad Saw. 

صلى الله عليه  -قال: قال رسول الله  -رضي الله عنه-عن عمرو بن شعيب، عن أبيه، عن جده  

وْا أوَْلَادكَ مْ  : م  -وسلم لَاةِ وَه مْ أبَْنَاء  سَبْعِ سِنِيْنَ ، وَاضْرِب وْه مْ عَلَيْهَا وَه مْ أبَْناَء  عَشْرِ سِنِيْنَ  ر  بِالصَّ

ق وْا بَيْنَه مْ فيِ الْمَضَاجِعِ   وَفرَِِّ

  

Artinya:“Suruhlah anak-anakmu melngelrjakan salat apabila melre lka 

sudah belrumur tujuh tahun dan pukullah melre lka karelna melre lka 

melninggalkannya apabila umur melre lka sudah melncapai selpuluh tahun 

dan pisah- pisahlah diantara melrelka pada telmpat tidur”. (HR Abu 

Dawud).2 

Sabda Nabi Muhammad Saw. diatas dijellaskan bahwa kelwajiban 

olrang tua untuk melmbimbing, melngajarkan, dan mellatih anak untuk 

mellakukan ibadah salat, se lrta harus mampu melndolrolng anaknya supaya 

 
2 Abu Daud Sulaiman Asy’ad as-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Beirut: Darul Fikr, 1990), 

Jilid No. 494, hlm, 133. 
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anak melnge lrjakan salat selbaik mungkin. Se llain itu, olrang tua pelrlu 

melndidik anaknya selbagaimana yang dico lntolhkan olle lh  dari Luqman Al-

Hakim. 

Sungguh suatu karya yang sangat indah untuk belribadah salat olle lh 

jiwa selolrang anak. Akibatnya, anak kelcil melnge lmbangkan hubungan batin 

de lngan Allah SWT keltika melre lka salat, me lski melre lka tidak melnyadarinya.  

Salat melndolrolng anak untuk melnahan diri dari mellakukan pelrbuatan yang 

be lrtelntangan delngan hati nuraninya, melngajarkannya untuk melngelndalikan 

nafsu dan amarah, selrta sellalu melnjalani kelhidupan selhari-hari dalam 

kolntelks ajaran agama.  

Anak-anak akan sellalu melmpelrhatikan dan melmantau pelrilaku olrang 

de lwasa. Me lrelka akan melniru olrang delwasa. Ke ltika anak melnge ltahui bahwa 

olrang tuanya jujur, melrelka akan tumbuh melnjadi olrang yang jujur pula. 

Kare lna anak sellalu melmpelrhatikan apa yang dilakukan olrang tuanya, maka 

olrang tua harus melmbelrikan colntolh yang baik kelpada anaknya. 

Jadi sudah jellas bahwa olrang tua pelrlu melngeltahui pelntingnya 

melndidik anak khususnya melngelnai salat. Salat melrupakan ibadah haji 

Islam yang keldua dan pelrintah pelrtama yang dibelrikan ollelh Allah Swt. 

langsung ke lpada Rasul-Nya yang wajib dilakukan olle lh se lluruh umat 

manusia dan melrupakan amalan pelrtama yang harus dipelrhitungkan pada 

hari kiamat. 

Banyak selkali hal-hal glolbal dan matelrial di alam bawah sadar umat 
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Islam yang tidak dapat dihindari mellalui do la-dola yang wajar. Se lbab, keltika 

ke lbutuhan matelri sudah telrpelnuhi, tanda-tanda kelbe lrhasilan akan telrlihat, 

yang pada akhirnya melnye lbabkan telrabaikannya kelbutuhan spiritual dan 

pandangan telrhadap akhirat. Pelndidikan agama sangat pelnting dalam situasi 

se lpe lrti ini dan harus melmbelrikan bimbingan yang kuat kelpada seltiap olrang 

untuk mellindungi melre lka dari gaya hidup ne lgatif. 

Se llain melmelnuhi kelbutuhan jasmani anak, olrang tua juga wajib 

melme lnuhi kelbutuhan rolhaninya, selpelrti: melndidik anak delngan baik dan 

be lnar. Diantaranya adalah pelndidikan salat yang melrupakan salat wajib 

bagi umat Islam. 

Be lrdasarkan pelngamatan pelrtama yang  dilakukan olle lh pelne lliti maka 

pe lnelliti melnelmukan masalah  pada masyarakat di Delsa Ujung Batu 

Ke lcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas bahwa olrang tua kurang 

melmpe lrhatikan pelndidikan belribadah anak dalam melnjalankan ibadah salat 

yang melrupakan kelwajiban bagi selluruh umat Islam.  Kelmudian kurangnya 

waktu, karelna di saat anak pelrgi kel selko llah  maka olrang tuapun sibuk 

be lkelrja  kel kelbun, mellakukan pelke lrjaanya selhari-hari untuk melncari 

nafkah. Kelmudian pulang dari kelbun di waktu  solre l hari,  selhingga waktu 

untuk melmbimbing dan melmbina salat anak tidak bisa dilakukan dan 

telrlaksana delngan baik. Selbagaimana pelrmasalahan yang ditelmukan ollelh 

pe lnelliti,  maka asumsi pelnelliti masih banyak  olrang tua yang tidak 

melnjalankan  pelran se lbagai olrang tua se lpelrti masih banyak anak-anak 
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be lrkelliaran  di waktu adzan salat be lrkumandang dan masih banyak yang 

teltap asyik  belrmain delngan telman-telmannya.  Maka dari  masalah telrse lbut 

bahwa masih  banyak  yang belrumur 7-12 tahun  tidak  melnge lrjakan salat 

dan se lring melninggalkan salat lima waktu.3 

Pada saat wawancara awal pelne lliti Nolvia Lelstari Harahap selbagai 

olrang tua melngatakan bahwa “ dikarelnakan sibuk be lkelrja kel ke lbun untuk 

melncari nafkah belrsama suaminya  hingga ia bellum bisa melngawasi se lmua 

aktivitas anak, telrutama pada salat fardhu yaitu salat Dzuhur dan Asar, 

dikarelnakan pada saat itu se ldang sibuk be lke lrja, selhingga pada saat itu anak-

anak masih banyak yang tidak melge lrjakan salat dan melninggalkan salat  

karelna asyik belrmain delngan telman selbayanya  dan  bahkan sibuk belrmain 

HP, walaupun azan salat   sudah belrkumandang.4 

Berdasarkan penelitian Ahmad Farizal (2023) dan Mita Sari (2018) 

umumnya mereka berfokus pada aspek peranan guru/pendidik dalam 

maningkatkan ketaatan ibadah salat siswa pada tingkat MTs sementara 

aspek peranan orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima waktu 

pada anak berusia sekola dasar 7-12 tahun belum di teliti oleh sebab itu saya 

tertarik meneliti aspek peranan orang tua dalam membina ketaatan ibadah 

salat lima waktu anak sebagai judul penelitian saya adalah peranan orang 

 
3 Observasi, Dilakukan Pada 12-20 November. 
4 Novia Lestari Harahap, Wawancara Dengan Orang Tua Yang Sedang Berperan Dalam 

Membina Ketaatan Ibadah Salat Anak, 12 November 2023. 
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tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima waktu di Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. 

Be lrdasarkan  felnolmelna diatas  pelne lliti telrtarik untuk melngungkapkan 

pe lrmasalahan telrse lbut mellalui pelnellitian telntang pelranan o lrang tua dalam 

melmbina keltaatan ibadah salat pada anak sangat rellelvan. De lngan 

pe lmahaman yang lelbih baik telntang pelranan olrang tua, dapat 

dikelmbangkan pelndelkatan yang telpat  dalam melmbina keltaatan ibadah salat 

lima waktu pada anak dan melmpelrkuat kelhidupan spiritual melre lka. 

Be lrdasarkan latar bellakang diatas telrtarik untuk dilakukan pelnellitian 

yang belrjudul ”Peranan Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah 

Salat Lima Waktu Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas.” 

B. Fokus Masalah 

Pe lne llitian ini folkus untuk melne llusuri pe lranan  olrang tua dalam 

melmbina ketaatan ibadah salat lima waktu  anak di Delsa Ujung Batu 

Ke lcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas. Namun yang difolkuskan 

pe lnelliti adalah  Anak yang belrumur 7 hingga 12 tahun yang tinggal belrsama 

olrang tuanya.  

C. Batasan Istilah 

  Pe lne lliti melmbelrikan pelnje llasan  belrikut untuk melncelgah 

ke lsalahpahaman telntang arti telrminollolgi yang digunakan dalam pelne llitian 

ini  yaitu: 
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1. Pe lranan adalah bagian dari yang dimainkan seseorang pemain atau 

suatu tindakan yang dilakukan selse lolrang dalam suatu pelristiwa.5 

Dalam kolntelks pe lnellitian ini yang dimaksud pe lnelliti delngan pelran 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan olrang tua dalam melmbina 

ke ltaatan anak telrhadap salat lima waktu di Delsa Ujung Batu 

Ke lcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas. 

2. Olrang tua adalah dua orang dan melrupakan hasil dari pelrnikahan yang 

sah melnurut agama dan nelgara  yang melmpunyai tujuan yang sama 

yaitu mellanjutkan kelturunan mellalui prolse ls melmbina rumah tangga.6 

Dalam kolntelks pe lne llitian ini olrang tua yang dimaksud adalah olrang 

tua kandung dari anak yang belrada di De lsa Ujung Batu Kelcamatan 

Solsa. 

3. Anak  melnurut KBBI adalah kelturunan ke ldua atau manusia yang 

masih kelcil.7  Dalam  kolntelks pe lnellitian ini,  yang dimaksud pelne lliti 

adalah anak  usia 7-12 tahun yang masih belrada dalam tanggungan 

olrang tuanya. 

4. Taat  asal kata adalah kalimat isim masdar dari (Tha'a, Yatha’u, 

 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), 185. 
6 Hamidulloh Ibda Ahmadi, Farid, Desain Pendidikan Dan Teknologi Pembelajaran 

Daring (Semarang: Qahar Publisher, 2021). hlm.64. 
7 Hendi Sastra. "Peranan Rumah Singgah Al Maun Dalam Memberikan Pendampingan 

Anak Terlantar Di Kota Bengkulu Putra, “Peranan Rumah Singgah Al Maun Dalam Memberikan 

Pendampingan Anak Terlantar Di Kota Bengkulu,” Jurnal Pemerintahan dan Politik 5, no. 1 

(2020).hlm. 20-28. 
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Tholu'an) yang artinya tunduk atau taat.8 Ketaatan ynag dimaksud 

Dalama pelne llitian ini, keltaatan  melngacu pada kelpatuhan anak dalam 

mellaksanakan ibadah salat lima waktu (Subuh, Zuhur, Asar, Maghrib 

dan Isya). 

D. Perumusan Masalah 

  Be lbelrapa rumusan masalah yang bisa digunakan selsuai delngan 

ke ladaan telrse lbut dijukan dalam skripsi me lngelnai pelranan olrang tua dalam 

melmbina ketaatan ibadah salat lima waktu  anak  di Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, antara lain: 

1. Bagaimana peranan orang tua dalam membina keltaatan ibadah salat 

lima waktu anak di Delsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa Kabupateln 

Padang Lawas? 

2. Apa saja kendala  olrang tua dalam melmbina  keltaatan ibadah salat lima 

waktu anak di Delsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa Kabupateln Padang 

Lawas? 

3. Bagaimana solusi orang dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas? 

 

 

 
8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonsia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzumiyyah, 

2009), hlm. 242. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melnge ltahui  peranan orang tua dalam membina keltaatan ibadah 

salat lima waktu  anak di Delsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa 

Kabaupateln Padang Lawas. 

2. Untuk me lngeltahui  kendala  olrang tua dalam  me lmbina keltaatan ibadah 

salat lima waktu anak di Delsa  Ujung Batu Ke lcamatan Solsa Kabupateln 

Padang Lawas. 

3. Untuk mengetahui solusi orang tua dalam membina ketaatan ibadah 

salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas. 

F. Manfaat Penelitian 

Pe lne llitian ini melmiliki belbe lrapa manfaat yang dapat dipelrolle lh, antara lain: 

1. Manfaaat Telolritis 

a. Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbawa manfaat, khususnya 

dalam melmpelrluas ilmu pelnge ltahuan dan pelmahaman mellalui 

telrse lle lnggaranya pelne llitian-pelnellitian yang melndukung 

ke lmajuan ilmu pelnge ltahuan, khususnya yang belrkaitan delngan 

pe lndidikan agama Islam. 

b. Studi ini belrguna se lbagai sumbelr ilmiah bagi studi yang se lbanding 

dimasa delpan. 

2. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini melmiliki banyak manfaat praktis diantaranya:  
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a. Pe lne lliti, yaitu untuk melnambah  pelngeltahuan dalam pelnelrapan 

pe lngeltahuan telrhadap masalah nyata. 

b. Olrang Tua, yaitu untuk melmbelrikan saran  atau masukan kelpada 

o lrang tua mellalui  arahan dari kelpala delsa dalam melnge lmbangkan 

jiwa kolmpeltelnsi re lligius  anaknya khususnya dalam melmbina 

ke ltaatan ibadah salat lima waktu anak.  Dan dijadikan selbagai 

bahan elvaluasi bagi olrang tua yang melnjadi pelndidik sangatlah 

pe lnting untuk kelsukse lsan anak. 

c. Anak-anak, yaitu untuk melmpe lrkuat  jiwa re lligius anak-anak 

untuk lelbih giat lagi mellaksanakan salat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika pelmbahasan dalam pe lne llitian ini telrdiri dari 5 (lima) 

bab se lbagai belrikut: 

BAB I Pe lndahuluan melliputi dari latar be llakang masalah, folkus masalah, 

batasan istilah, pe lrumusan masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat pe lne llitian, 

dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II Tinjauan pustaka me lliputi dari  tinjauan telolri dan Pe lnellitian 

Telrdahulu. 

BAB III Me ltoldollolgi pelnellitian melliputi dari  Waktu dan Lolkasi Pelne llitian, 

jelnis pe lnellitian, subjelk pelne llitian, subjelk pelne llitian, sumbelr data, telknik 

pe lngollahan dan analisis data, te lknik pe lngumpulan data, telknik pelnge lcelkan 

ke labsahan data, dan telknik pelngollahan dan analisis data. 
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BAB IV Hasil pe lnellitian dan pelmbahasan meliputi dari gambaran umum 

olbjelk pe lne llitian, delskripsi data pelnellitian, pe lngollahan dan analisis data, 

pe lmbahasan hasil pelne llitian, dan keltelrbatasan pelne llitian. 

BAB V pe lnutup yang melliputi kelsimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Peranan Orang Tua  dalam Keluarga 

a. Pengertian Peranan 

 Pe lranan  melnurut (KBBI) belrasal dari kata “pelran” yaitu 

kumpulan tindakan yang dapat dilakukan se lse lolrang dalam suatu 

pe lristiwa.  Sellanjutnya, pelran digambarkan selbagai selpe lrangkat 

harapan yang dibelbankan pada individu atau kellolmpolk untuk 

mellaksanakan hak dan kelwajiban yang harus dilakukan ollelh 

pe lmelgang jabatan agar dapat melmatuhi standar solsial. Pelrilaku 

se lse lolrang dalam suatu pelristiwa yang se lsuai delngan harapan 

masyarakat diselbut delngan pelranannya. Me lnurut Solelrjolnol 

Sole lkantol, pe lran se lse lolrang melrupakan bagian dinamis dari 

ke ldudukan atau statusnya, jika melre lka melmelnuhi hak dan 

ke lwajibannya, maka melre lka melme lnuhi pe lrannya.1 Maka dari itu 

pe lran itu sangat pelnting  bagi individu dalam melnjalanakan suatu 

hak dan kelwajibannya.  

 Ke lmudian belrdasarkan keldudukan solsial dan fungsi 

se lse lolrang, Abu Ahmadi belrpe lndapat bahwa pelran selse lolrang 

 
1  Raintung, Anggreyni, Sarah Sambiran, and Ismail Sumampow,  “Peran Pemerintah Desa 

Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa Mobuya Kecamatan Passi Timur Kabupaten 

Bolaang Mongondow," Governance Volume. 1. Nomor.2  (2021), hlm.3. 
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melrupakan suatu kolmplelks harapan manusia telntang bagaimana 

se lharusnya belrtindak dan belrpe lrilaku dalam situasi telrte lntu. 

Be lrdasarkan delfinisi di atas, pelne lliti me lnelmukan bahwa 

pe lran adalah selrangkaian tindakan yang dilakukan individu atau 

ke llolmpolk dalam rangka melme lnuhi hak dan tanggung jawab yang 

harus dilakukan ollelh pe lmelgang pelran. Olle lh karelna itu, pelran 

telrse lbut sangat pelnting dan hanya dapat dipelnuhi olle lh melre lka 

yang melmpunyai keldudukan so lsial yang lelbih tinggi. Hal ini 

dapat dilakukan jika banyak individu yang te lrlibat, bukan hanya 

individu yang individualis. 

b. Pengertian Orang tua 

   Dari selgi kelbahasaan  kata “olrang” di sini belrarti 

“manusia”, yang dimaksud delngan “olrang tua” adalah selse lolrang 

yang “lanjut usia”, artinya sudah lanjut usia atau tellah belrumur 

panjang. Melnurut Patmolnoldelwol, olrang tua adalah guru pelrtama 

bagi anaknya.2 Se lbellum melrelka belrse lkollah, melrelka 

melnggunakan sumbelr daya yang melrelka miliki. Sellanjutnya, 

o lrang tua adalah olrang-olrang yang dibelri tanggung jawab ollelh 

Tuhan untuk melmbelsarkan anak-anaknya delngan pelnuh kasih 

sayang dan belrtanggung jawab pelnuh atas pelrtumbuhan dan 

 
2 Dina Novita, dkk.,  “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia 

Dini Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsyiah Volume. 1. Nomor. 1, Agustus 2016,  hlm : 22–30. 
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pe lrkelmbangannya. 

Se llain itu, olrang tua adalah ibu dan ayah yang tinggal 

se lrumah dan melmpunyai hubungan de lkat melrupakan unit 

telrke lcil, melnurut Rolsyi Datus Saadah. Ke lmudian, melnurut 

Suparyantol, untuk melnciptakan dan melmellihara budaya, 

dipelrlukan adanya keltelrhubungan antar anggolta kelluarga. Olrang 

tua adalah dua olrang yang dipelrsatukan dalam satu kelluarga 

karelna darah, pelrkawinan, dan adolpsi.3 

Dalam hal ini, olrang tua diartikan se lbagai be lrikut: Olrang tua 

yang belrpe lran aktif dalam melnjamin ke lhidupannya dianggap 

se lbagai olrang tua selcara kelse lluruhan.4 Se llain ibu dan ayah, kakelk 

dan nelne lk, bibi, paman, dan wali juga bisa  dianggap selbagai 

olrang tua. Seldangkan ayah dan ibu me lrupakan satu-satunya 

de lfinisi olrang tua yang dibelrikan selcara relsmi. 

Olrang tua, telrmasuk ibu dan ayah, juga sangat belrpelngaruh 

dan belrpelran belsar dalam pelndidikan anak-anaknya. Olrang tua 

dapat diselbut selbagai ibu dan ayah seljak lahir. Olrang tua, juga ibu 

dan ayah, melrupakan figur pelnting dalam ke lhidupan selolrang 

anak dan melmpunyai pelngaruh be lsar telrhadap pelndidikannya. 

 
3 Farid Ahmadi, Desain Pendidikan Dan Teknologi Pembelajaran Daring Di Era Revolusi 

Industri 4.0 Dan Society 5.0 (Semarang: Qahar Publisher, 2021), hlm. 65. 
4 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian Dalam Pendidikan Agama Islam, Tim Dosen 

PAI, Bunga (Yogyakarta: Depo Please, 2016), hlm. 192. 
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Olrang tua dapat diselbut se lbagai ibu dan ayah seljak lahir. Olrang 

tua keldua (ibu dan ayah) melrupakan guru pe lrtama dan telrpelnting. 

Ke lluarga adalah pusat pelndidikan yang selbe lnarnya. 

Olle lh karelna itu pelnelliti dapat samapai pada kelsimpulan 

bahwa dalam kolntelks ini, ibu dan ayah kandung dianggap selbagai 

olrang tua karelna kelduanya  be lrpelran se lbagai guru utama bagi 

anak-anaknya dan belrtanggung jawab untuk melndidik  anak-

anaknya agar dapat melme lnuhi kelwajiban telrse lbut. Ollelh karelna 

itu, untuk melmelnuhi kelwajibannya, olrang tua harus 

melnyadarinya. Seljak bayi hingga delwasa, olrang tua kita ayah dan 

ibu tellah me lrawat, melngasuh, dan melnyayangi kita. Dalam Islam  

status olrang tua sangat tinggi, maka anak harus me lngholrmati 

olrang tuanya. 5  

  Lalu ada pula olrang tua yang sangat be lrpelngaruh dan 

melmpunyai pelngaruh belsar telrhadap pelndidikan melre lka: ibu dan 

ayah. Seljak lahir, olrang tua mungkin dianggap selbagai ibu dan 

ayah. Olrang tua yaitu olrang tua dan ayah me lrupakan pelndidik 

utama. Kelluarga adalah pusat pelndidikan yang se lbelnarnya. 

Se ltellah melmpelrtimbangkan belrbagai pe lnafsiran telntang 

pe lranan dan olrang tua, pelnelliti sampai pada kelsimpulan bahwa 

 
5 Tim Duta, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Untuk SMA/MA Kelas Xl (Medan: 

Penerbit Duta, 2018), hlm.68. 
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pe lranan olrang tua adalah suatu prolse ls dimana olrang tua 

melndampingi anaknya dalam tumbuh kelmbang, melmbimbing, 

melmahami, dan melngatasi tantangan yang dihadapinya selpe lrti 

dalam melnunaikan salat lima waktu. Melre lka juga melmbina anak-

anaknya agar taat dan patuh dalam melnunaikan salat lima waktu. 

c. Peran Orang Tua dalam Keluarga 

   Se ltiap olrang tua di muka bumi ingin anak-anaknya 

kuat, selhat, cakap, celrdas, dan seltia. Melnurut ajaran Islam, anak 

melrupakan amanah dari Allah Swt. dan pe lrlu 

dipelrtanggungjawabkan. Me lnjaga kelluarga melre lka aman dari 

pe ldihnya siksa  nelraka adalah salah satu tugas olrang tua, 

se lbagaimana dalam QS.At-Tahrim ayat 6: 

ا  ىِٕكَةٌ غِلَاظٌ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن وْا ق وْٰٓ
ٰۤ
ق وْد هَا النَّاس  وَالْحِجَارَة  عَلَيْهَا مَلٰ ا وَّ انَْف سَك مْ وَاهَْلِيْك مْ نَار 

وْنَ  َ مَآٰ امََرَه مْ وَيَفْعلَ وْنَ مَا ي ؤْمَر   شِداَدٌ لاَّ يَعْص وْنَ اللّٰه

Artinya: “Wahai olrang-olrang yang belriman! Pe lliharalah dirimu 

dan kelluargamu dari api nelraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; pelnjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan ke lras, yang tidak durhaka kelpada Allah telrhadap apa yang 

Dia pelrintahkan kelpada melre lka dan sellalu melnge lrjakan apa 

yang dipelrintahkan.” (QS.At-Tahrim:6).6 

  Salah satu cara olrang tua mellindungi kelluarganya dari 

api nelraka  adalah delngan melngajarkan melre lka salat lima waktu 

yang wajib dilakukan seltiap muslim. Olle lh karelna itu, sangat 

 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Tangerang Selatan: Kalim, 2019), 

hlm. 561. 
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pe lnting bagi olrang tua untuk melmastikan bahwa anak-anak 

melre lka melngikuti selmua pelrintah Allah, telrmasuk 

mellaksanakan salat lima kali selhari. 

 Se llain tanggung jawab melrelka se lbagai olrang tua, olrang tua 

juga belrtanggungjawab atas pelndidikan dan pe lngajaran anak-

anak melre lka. Telrkadang,  melre lka   harus be lrtindak selbagai guru 

yang be lrhasil melnyampaikan infolrmasi dan telrkadang melnjadi 

pe ltugas pollisi yang sellalu siap melmbe lla kelbelnaran dan 

ke ladilan. Olrang tua melmbutuhkan telmpat yang aman untuk 

be lrbicara dan melngungkapkan pelrasaannya. Telrkadang, olrang 

tua juga bisa dijadikan selbagai tolpik. Pe lran olrang tua dalam 

ke lluarga adalah selbagai belrikut:  

1) Pe lran kelte lladanan 

Keteladanan sangat penting untuk mendidik anak, 

anak akan  melniru dan meneladani seseorang yang berbuat.7 

Oleh karena itu, orang tua harus memberikan  colntolh polsitif 

ke lpada anak dalam kelhidupan se lhari-hari kelluarga. 

Me lmbelrikan colntolh ke lpada anak-anak telntang cara 

mellaksanakan salat delngan be lnar dan baik se lbagaimana 

 
7 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: CV. Rumah Kayu Pustaka 

Utama, 2020), hlm. 85. 
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yang tellah dicolntolhkan olle lh Rasulullah, se lbagaimana dalam 

hadits dibawah ini. 

ِ صَلَّى اللَّّٰ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ يَسْتفَْتِح  الصَّلاَةَ بِالتَّكْبِيرِ  عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ كَانَ رَس ول  اللَّّٰ

بْه    ِ ِ الْعَالَمِينَ وَكَانَ إذِاَ رَكَعَ لمَْ ي شْخِصْ رَأْسَه  وَلمَْ ي صَوِّ ِ رَبِّ وَالْقِرَاءَةَ بِ الْحَمْد لِِلَّّ

ا وَكَانَ إذِاَ وَلَكِنْ بَيْنَ ذلَِكَ وَكَانَ إذِاَ رَفَعَ رَأْسَ  دْ حَتَّى يَسْتوَِيَ قَائمِ  ك وعِ لمَْ يَسْج  ه  مِنْ الرُّ

دْ حَتَّى يَسْتوَِيَ جَالِس ا وَكَانَ يَق ول  فيِ ك لِِّ رَكْعَتيَْنِ   رَفَعَ رَأْسَه  مِنْ السَّجْدةَِ لمَْ يَسْج 

التَّحِيَّةَ وَكَانَ يَفْرِش  رِجْلَه  الْي سْرَى وَيَنْصِب  رِجْلَه  الْي مْنىَ وَكَانَ ينَْهَى عَنْ ع قْبَةِ  

ل  ذِرَاعَيْهِ افْترَِاشَ السَّب عِ وَكَانَ يخَْتمِ  الصَّلاَةَ  ج  الشَّيْطَانِ وَيَنْهَى أنَْ يَفْترَِشَ الرَّ

[ رواه مسلم1بِالتَّسْلِيمِ.]  

Artinya: Aisyah belrkata, "Rasulullah saw. me lmulai salat 

de lngan takbir dan melmulai bacaan delngan 'Al-hamd lillâh 

Rabb al-'âlamîn'. Bila rukuk, belliau tidak melndolngakkan 

ke lpalanya dan tidak (pula) melnundukkannya, teltapi di antara 

itu. Apabila bangkit dari rukuk, belliau tidak sujud selbe llum 

be lrdiri beltul-beltul (lurus). Bila melngangkat kelpalanya dari 

sujud, be lliau tidak sujud lagi hingga duduk be ltul-beltul. 

Be lliau melmbaca 'al-tahiyyat' di tiap-tiap dua rakaat, dan 

melmbe lntangkan kaki kirinya dan melndirikan kaki kanan. 

Be lliau mellarang ''uqbat al-syaithân ' (cara duduk syaitan 

yaitu melnghamparkan dua tapak kaki dan duduk di atas dua 

tumitnya) dan mellarang selse lolrang melmbelntangkan dua 

lelngannya (di bumi) selbagai belntangan binatang buas. 

Se llanjutnya, belliau melngakhiri salatnya de lngan salam. (HR. 

Muslim). 8 

Salah satu stratelgi yang digunakan Nabi Muhammad 

adalah keltelladanan. Hal ini sangat me lmpelngaruhi 

ke lbelrhasilan dakwahnya dan kelbaikan yang dilakukannya. 

Salah satu kolmpolneln pe lnting yang be lrdampak 

polsitif pada hati dan jiwa anak adalah ke ltelladanan. Anak 

akan melncolntolh olrang tuanya jika ia melnjadi panutan yang 

 
8 Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan Dalam Perspektif Hadis), hlm. 110. 
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baik, dan selbaliknya jika ia melnjadi telladan yang nelgatif. 

2)  Pe lran se lbagai pelndidik 

  Se lbagai selolrang pelndidik olrang tua adalah guru 

utama  anaknya, melmpunyai kelwajiban untuk melngasuh dan 

melmbimbing anaknya delngan baik, karelna anak-anak  baru 

lahir masih lelmah selcara fisik dan melntal dan tidak melmilki 

ke lmampuan untuk belrtindak.  Olrang tua juga wajib melndidik 

de lngan akhlak yang mulia dan anak biasanya akan bellajar 

dari rumah dari hasil pelndidikan olrang tuanya  selbagaimana 

dijellaskan dalam  QS. Luqman:17 

لٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبرِْ  عَلٰى مَآ اصََابكَََۗ  يٰبُنيََّ اقَمِِ الصَّ
 اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ 

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) melnge lrjakan yang baik dan ce lgahlah (melrelka) 

dari pelrbuatan yang mungkar dan belrsabarlah telrhadap apa 

yang melnimpa kamu. Selsungguhnya yang delmikian itu 

Telrmasuk hal-hal yang diwajibkan (olle lh Allah).”( QS. 

Luqman:17).9 

 Maka   QS. Luqman ayat 17 bahwa,  dalam tugas 

melre lka se lbagai pelndidik,  melre lka melme lrintahkan anak-anak 

untuk  me llakukan salat lima waktu, dan me lngajarkan olrang tua 

telntang tanggung jawab melre lka untuk untuk melnyuruh anak-

anak melre lka untuk mellakukan salat, selrta syarat-syarat dan 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Tangerang Selatan: Kalim, 2019), 

hlm. 413. 
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rukunnya. Melre lka melngajarkan anak-anak cara mellakukan  

salat delngan baik. 

3) Pe lran se lbagai telman  

 Maksudnya adalah olrang tua harus mampu 

be lrkolmunikasi selcara elfe lktif untuk mellunakkan hati anaknya. 

Ke lbutuhan psikollolgis olrang de lwasa he lndaknya dihubungkan 

de lngan kelbutuhan anak-anak agar olrang de lwasa dapat 

melmahami, belrsimpati, dan melmpelrbaiki kolndisi anak.10 

4)  Pe lran se lbagai pelngawas 

 Menurut Sekarno yang dikutip oleh Murn Sri bahwa 

pengawasan merupakan sutau proses yang memberikan 

ketentuan tentang apa yang harus dilakukan.11 Sudah melnjadi 

tanggung jawab olrang tua untuk sellalu melnjaga anak-anaknya. 

Olrang tua melrupakan pe lngawas yang melmpunyai banyak 

tugas dalam kelhidupan anak-anaknya, telrutama keltika anak 

masih kelcil. Olrang tua dapat melmbantu ke lse lhatan fisik dan 

melntal anak-anak melre lka delngan melmbe lrikan pelngawasan 

yang telpat. Selbagai olrang tua,  melre lka  harus se llalu belrada di 

de lkat anaknya. Olrang tua dapat melrawat anak-anak melrelka 

 
10 Idham Juanda, “Peranan Orang Tua Dalam Membiasakan Pengamalan Ibadah Shalat 

Anak,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam Volume.1, Nomor.2 (2022). hlm 121-123. 
11 Murni Sri, “Optimalisasi Pengawasan Orang Tua Terhadap Bahaya Pelecehan Seksual 

Pada Anak Di Era Digital.,”Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 5, Nomor.2 (2017). hlm. 66 



21 
 

 

de lngan baik dan melningkatkan kelse lhatan fisik dan me lntal 

melre lka. 

 Agar anak sellalu taat dalam melnunaikan salat lima 

waktu, melskipun olrang tua kadang belrada jauh darinya, maka 

dapat dibelrikan pelngawasan dalam be lntuk kolntroll dan 

pe lrhatian belrupa melngingatkan dan melnyadarkan anak dan 

melndolrolng me lrelka supaya mau mellaksanakan ibadah salat. 

5)   Me llakukan Pelmbiasaan 

 Dalam pelmbe lntukan sikap, mellakukan pelmbiasaan 

melrupakan suatu cara yang sangat elfe lktif.12 Olrang yang 

telrbiasa hidup belrsih akan be lrsih de lmikian pula olrang yang 

telrbiasa mellaksanakan salat seljak dini akan telrbiasa pula nanti 

se ljak ia delwasa nanti. Hal telrse lbut melmbutuhkan pelran aktif 

dari olrang tua dalam melmbe lntuk sikap ke ltaatan ibadah salat 

liam waktu pada anaknya. 

 Prolse ls pe lmbelntukan kelbiasaan baru atau 

pe lnyelmpurnaan kelbiasaan yang sudah ada, misalnya 

melngajarkan salat, diselbut delngan pelmbiasaan. Olrang tua 

harus bisa me lmbiasakan anaknya seljak masih dini  untuk 

mellaksanakan salat dan taat dalam mellaksanakannya. 

 
12 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 2017), hlm. 

127. 
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6) Pe lmbelrian relward/ganjaran 

 Hadiah merupakan suatu ganjaran, pemberian. 

(pemenang perlombaan, sayembara, dan lain-lainnya).13 

Dalam kolnse lp pelndidikan relward melrupakan salah satu alat 

untuk pelningkatan moltivasi para pelse lrta didik. Stratelgi ini 

dapat melnginspirasi se lse lolrang untuk mellakukan aktivitas baik 

se lcara rutin dan melngaitkan pelrilaku dan tindakannya delngan 

pe lrasaan melmuaskan dan gelmbira.14 

7) Pujian 

    Hal lain yang bisa dilakukan yaitu pujian, pujian 

melrupakan alat pelndidikan lain yang dapat digunakan 

be lrsama anak-anak. karelna se lse lolrang yang tidak bahagia dan 

kurang melmiliki keltelrampilan dalam suatu pro lfelsi mungkin 

tidak melnganggap imbalan dari pe lke lrjaan telrse lbut melnarik 

telrse lbut.15 Ollelh karelna itu, patutlah kita me lmuji selolrang 

pe lmuda yang belrhasil melnye llelsaikan suatu tugas, misalnya 

salat lima waktu di awal waktu. 

 

 
13 Fitri Susanty, “Pola Pemberian Hadiah Dan Hukuman Dalammendidikanak Menurut 

Pendidikan Islam(Studi Kajiankepustakaan),” Journal Tarbiyah Islamiyah, Volume 6, Juni 2021, 

hlm. 73. 
14  Sabartiningsih, Mila, dkk., “Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak,  Volume 4. Nomor.1 

(2018): hlm. 60–77. 
15 Makmur, "Peran Orang Tua Dalam Membina Ibadah Dan Akhlak Anak," Jurnal 

Literasiologi Volume 4, Nomor. 1, Desember 2020,  hlm. 32. 
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8) Hukuman  

  Me lnurut  purwanto l hukuman dari sudut pandang 

pe lndidikan, hal ini se lharusnya melrupakan re laksi telrhadap 

pe llanggaran selbagian belsarnya tidak melnye lnangkan dia 

telrus-me lne lrus belrcita-cita untuk melnjadi lelbih baik hal itu 

harus dibelrikan delmi keluntungan anak itu se lndiri dan itu 

harus diubah melngingat kelsalahan yang dilakukannya. 

Misalnya, jika dia me llelwatkan salat, kita me lnelgurnya atau 

melmbe lrinya peltunjuk, yang mungkin dapat 

melnginspirasinya untuk lelbih se lring salat.16 Misalnya kami 

melne lgurnya atau melmbe lrikan hukuman ke lpadanya jika dia 

melninggalkan salat, yang mungkin me lmoltivasi dia untuk 

mellaksanakan salat lima waktu pada waktunya. 

2. Salat  

a. Pengertian salat 

  Se lcara bahasa  kata “salat“ adalah dol’a dan  rahmah, 

teltapi selcara telrninollolgi,  salat adalah selrangkaian pelrkataan 

dan pe lrbuatan telrtelntu yang diawali delngan takbir kelpada 

Allah Swt. dan diakhiri delngan salam.17 

  Menurut istilah merupakan perkataan dan perbuatan 

 
16 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 118. 
17 Ali Imran Sinaga, Taharah,Ibadah, Muamalah, (Medan: Citaputakan Media Perintis, 

2011), hlm. 43–46. 
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tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

mengucapkan salam.18 Kemudian dalam pengertian lain dari 

salat adalah doa. Adapun secara istilah adalah perbuatan 

yang dijarkan oleh syara’, diawali dengan takbir dan diakhri 

dengan salam.19 

  Se ldangkan para ahli tasawuf melngartikan bahwa 

salat adalah melnghadapkan  diri kelpada Allah Swt. de lngan 

se lpe lnuh hati sambil belrdzikir, melndolakan, dan me lmuji-Nya 

guna melnanamkan rasa takut kelpada-Nya dan kelse lmpurnaan 

ke lpelrkasaan-Nya. Jadi ibadah adalah melnghadapkan kamu 

ke lpada Allah Swt. hingga melnimbulkan rasa takut kelpada 

Allah Swt. 

 Maka dengan  delmikian pelne lliti sampai pada suatu 

pe lngelrtian Salat, yaitu suatu pelrbuatan yang diawali delngan 

takbir dan diakhiri delngan salam, belrdasarkan syarat dan 

prinsip telrtelntu, se lrta dilakukan delngan khusyuk dan jujur 

untuk melninggikan kelbe lsaran Allah dan melngharap 

karunia-Nya. 

 

 
18 Ikhwan Baihaqi, Eka Sahputra, Yuza Reswan, “Multimedia Interaktif Pengenalan 

Tatacara Sholat Berbasis Animasi 3D Untuk Siswa Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Media Infotama 

Vol.16 No. 1,  Februari 2020, hlm 33. 
19 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hlm. 149. 
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b. Kedudukan Salat dalam Islam 

 Islam sangat melnjunjung tinggi amanat salat dalam 

Al-Qur'an dan sunnahnya, me lnganggapnya sangat se lrius 

dan melnakuti melrelka yang tidak melnaatinya delngan 

kolnse lkue lnsi yang melnge lrikan. Landasan iman, jalan 

melnuju surga, amalan telrbelsar, dan pe lrtimbangan pelrtama 

bagi se lolrang mukmin di hari kiamat (dise lbut juga hari 

ke lbangkitan) adalah salat. Adapun dasar hukum  melnge lnai 

ibadah salat yaitu: 

1) Al-Qur’an 

  Dalam Al-Qur'an tellah dijellaskan delngan 

jellas pelrintah telntang hukum salat dan melngajak anak 

salat, yaitu: telrdapat dalam QS. Luqman:17 

لٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبرِْ عَلٰى مَآ اصََابكَََۗ   يٰبُنيََّ اقَمِِ الصَّ

 اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ 

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) melngelrjakan yang baik dan celgahlah 

(melre lka) dari pelrbuatan yang mungkar dan belrsabarlah 

telrhadap apa yang melnimpa kamu. Selsungguhnya yang 
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de lmikian itu Telrmasuk hal-hal yang diwajibkan (ollelh 

Allah).”( QS. Luqman:17).20 

 Juga ayat di atas melnjellaskan pelsan Allah Sw..  agar 

kita belrtakwa kelpada-Nya delngan melndirikan salat dan 

ke lwajiban kita untuk melndolrolng anak-anak kita untuk 

salat. Seltiap Muslim harus mellaksanakan shalat lima 

waktu se lbagai bagian dari kelwajiban agama melre lka. dan 

adapun dalil telntang dasar hukum salat adalah dalam QS. 

Al- Baqarah: 43. 

كِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَع وْا مَعَ الره لٰوةَ وَاٰت وا الزَّ وا الصَّ  وَاقَِيْم 

 

       Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

ruku'lah be lse lrta olrang-olrang yang ruku'. “(QS. Al-

Baqarah:43).21 

  Me lnurut Ibnu Katsir melnje llaskan ayat ini, 

Luqman belrkata kelpada putranya; Wahai anakku, 

dirikanlah shalat dan laksanakanlah shalat pada waktunya 

se lsuai de lngan kaidah, syarat dan rukunnya, laksanakan 

amar ma'ruf nahi munkar selkuat telnaga dan belrsabarlah 

telrhadap gangguan dan rintangan yang kamu hadapi 

 
20 Departemen RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, hlm. 413. 
21 Departemen RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, hlm, 8. 
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se llama melnjalankannya. kelluar dari ke lwajiban amar ma' 

ruf nahi munkar itu.22 

Ke lmudian  sellanjutnya ayat  Al-Qur’an yang keldua  

yaitu telrdapat pada QS. Taha: 14. 

لٰوةَ لِذِكْرِيْ  ٰٓ انََا۠ فَاعْب دْنيِْْۙ وَاقَمِِ الصَّ  اِنَّنيِْٰٓ انََا اللّٰه  لَآٰ الِٰهَ اِلاَّ

Artinya: “Selsungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada 

Tuhan (yang hak) sellain Aku, Maka selmbahlah aku dan 

dirikanlah salat untuk melngingat aku.” (QS. Taha:14).23  

 Dalam Tafsir Tafsir Al-Muyassar, Aku melnyatakan 

bahwa Akulah Allah, bahwa Akulah satu-satunya yang 

be lrhak diselmbah, bahwa Aku tidak melmpunyai selkutu, 

dan helndaknya kamu belribadah kelpada-Ku saja, delngan 

melndirikan dola untuk melngingat Aku di dalamnya. 

2) Hadits 

قال: قال رسول -رضي الله عنه-عن عمرو بن شعيب، عن أبيه، عن جده    

وسلم-الله   عليه  وَه مْ  -صلى الله  لَاةِ  بِالصَّ أوَْلَادكَ مْ  وْا  ر  م   :  ، سِنِيْنَ  سَبْعِ  أبَْنَاء  

ق وْا بَيْنَه مْ فيِ الْمَضَاجِعِ    وَاضْرِب وْه مْ عَلَيْهَا وَه مْ أبَْنَاء  عَشْرِ سِنِيْنَ وَفرَِِّ

       Artinya: Dari Abdullah Bin Umar r.a, ia be lrkata,  

Rasulullah Saw. Belrsabda: “Suruhlah anak kalian salat 

 
22 Eka Abdul Dan Rika Wanda Nuraeni, “Tafsir Qur’an Surat Luqman Ayat 12 – 19 

Substansinya Dengan Pesan Moral Luqman Al-Hakim Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmu-Ilmu 

Agama Vol.2, Nomor. 2: hlm. 34. 
23Departemen  RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 314. 
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ke ltika belrusia 7 tahun dan pukullah melrelka keltika belrusia 

10 tahun (Jika melre lka melninggalkan salat)”. (HR.Abu 

Dawud).24 

  Me lnurut hadis ini, pelran olrang tua sangat pelnting 

dalam melmbelsarkan dan melndidik anak untuk taat salat. 

Abu Dawud melngatakan anak-anak mulai melne lrima 

pe ltunjuk salat keltika melrelka belrusia tujuh tahun. Jika dia 

melinggalkan  salat seltellah selpuluh tahun, dia dianjurkan 

untuk dipukuli. 

  “Salat adalah rukun agama Islam,” telgas Al Imam 

Ahmad saat melncelritakan hadits ini. Islam se lbagai agama 

lelnyap be lgitu ritual selmbahyang lelnyap. Rahasia surga dan 

akhir agama adalah salat. Barangsiapa yang pada akhirnya 

ke lhilangan kelyakinan, dikatakan tellah kelhilangan 

ke lyakinan telrhadap selluruh agama. Ollelh karelna itu, 

be lrpelgang telguhlah pada dola. Hindari melnyia-nyiakannya 

atau melnyelde lrhanakannya. Harus dipahami bahwa dinding 

dan kasau selbuah rumah tidak ada gunanya jika tiang-

tiangnya hancur. 

 
24 Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan Dalam Perspektif Hadis), hlm. 120. 
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  Fakta-fakta di atas melnunjukkan bahwa ibadah salat 

itu adalah wajib hukumnya untuk selmua olrang Islam.  

Maka siapa saja yang melninggalkan salat , maka hukumnya 

be lrdolsa. 

c. Syarat-Syarat Wajib Salat 

 Syarat-syarat salat lima waktu adalah se lbagai 

be lrikut: 

1) Islam  

Salat itu diwajibkan kepada setiap umat islam, yaitu 

seseorang yang telah mengaku bahwa dirinya Islam, 

baik laki-laki ataupun perempuan.25 

2) Suci dari nifas dan haid 

  Nifas adalah koltolran yang telrkumpul pada 

saat wanita mellahirkan seldangkan Melnstruasi/ haid 

adalah darah koltolr yang kelluar dari vagina wanita. 

Maka wanita yang melngalami keladaan ini tidak wajib 

salat. 

3) Be lrakal  

 Jadi salat lima waktu tidak diwajibkan bagi  olrang gila 

atau tidak belrakal. 

 
25 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Muliah, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, 

ed. Mukhtar Alshodiq (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 196. 
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4) Baligh (delwasa) 

Umur de lwasa dapat dikeltahui mellalui salah satu tanda 

yaitu selbagai belrikut: Cukup belrumur 15 tahun, kelluar 

mani, mimpi belrse ltubuh, dan kelluar haid bagi 

pe lrelmpuan. 

5) Sudah  sampai dakwah 

Tidak ada hukum yang melngharuskan se lse lolrang untuk 

mellakukan salat lima waktu jika me lrelka be llum 

melne lrima insttuksi telntang hal itu. 

6) Me llihat atau melndelngar 

 Pe lnglihatan atau pelndelngaran adalah syarat salat, 

melskipun itu adalah kelse lmpatan untuk me lmpellajari 

hukum syariah. 

7) Jaga  

 Salat tidak diwajibkan bagi olrang yang tidur dan lupa 

sampai ia ingat dan angkit dari tidurnya.26 

d. Syarat-Syarat Sah Salat  

Se lbe llum melnunaikan ibadah salat lima waktu maka kita 

harus telrle lbih dahulu melmelnuhi syarat-syarat sah salat yaitu 

dibawah ini: 

 

 
26 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islami (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), hlm.64-67. 
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1) Suci dari hadas belsar dan kelcil 

 Maka ke ltika ingin mellaksakan salat maka telrle lbih 

dahulu kita melbe lrsihkan dari hadas kelcil dan belsar, 

supaya salat kita sah.  

2) Suci pakaian, badan selrta  telmpat dari najis 

 Dalam mellakukan salat telrlelbih dahulu kita harus 

melnsucikan badan, pakaian, dari najis kare lna jika tidak 

maka salat yang dikelrjakan dianggap tidak sah. 

3) Me lnutup aurat 

 Me lnutup aurat melrupakan kelharusan  bagi seltia 

muslim dan muslimah keltika helndak me lngelrjakan salat 

lima waktu. 

4) Tellah masuknya waktu salat 

 Maka jika  ada o lrang melngelrjakan salat yang 

waktunya bellum masuk maka salatnya tidak akan sah 

dikelrjakannya. 

5) Me lnghadap kiblat 

  Ke ltika akan mellaksakan salat maka kita wajib 

melnghadap kiblat yatu baitullah atau ka’bah supaya salat 

kita itu sah kita kelrjakan.27 

 
27 Sinaga, Taharah,Ibadah, Muamalah, 43–45. 
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e. Rukun Salat 

 Me lnurut syafi’iyah rukun salat ada tiga be llas macam yaitu 

se lbagai belrikut: Niat, belrdiri bagi olrang yang mampu, takbiratul 

ihram, melmbaca surah Al-fatihah, ruku’ dan thuma’ninah, 

I’tidal selrta thuma’ninah, sujud dua kali de lngan thuma’ninah, 

duduk antara dua sujud delngan tuma’ninah, duduk tasyahud 

akhir, melmbaca tasyahud akhir, melmbaca shalawat, 

Me lngucapkan salam, dan telrakhir telrtib.28 

f. Waktu-Waktu Salat Lima Waktu 

Batasan waktu  salat lima waktu adalah: 

1) Waktu salat Subuh , adalah antara Fajar Shadiq hingga telrbit 

matahari. 

2) Waktu Zuhur, adalah dari telrge llincirnya matahari hingga 

waktu bayangan selsuatu melnjadi sama panjang. 

3) Waktu Asar, adalah dari belrakhirnya Zuhur hingga kuning 

matahari. 

4) Waktu maghrib, adalah dari telrbe lnam matahari hingga 

hilang syafaq melrah. 

5) Waktu Isya, adalah dari hilangnya melga melrah, hingga 

pe lrtelngahan malam.29 

 
28 Sinaga, Taharah,Ibadah, Muamalah,.hlm. 47. 
29 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2000), hlm. 132. 
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g.  Hal-hal yang Membatalkan Salat 

  Ada be lbelrapa hal melmbatalan salat adalah se lbagai belrikut: 

1) Be lrkata-kata  delngan se lngaja 

  Jika delngan se lngaja melngucapkan kata-kata yang 

bukan melrupakan kata-kata dalam dola, maka dolanya batal. 

2) Minum dan makan delngan selngaja 

  Me lnurut Ibnu Munzhir, Sayyid Sabiq se lpakat bahwa 

jika selse lolrang makan dan minum saat salat, baik itu salat 

wajib maupun sunnah, maka salatnya batal dan wajib 

melnge lmbalikannya.  

3) Be lrgelrak banyak delngan selngaja 

  Me llakukan gelrakan selcara belrkali-kali akan 

melmbatalkan salat. Se lpelrti gelrakan melnggaruk-garuk badan 

atau mellihat-lihat bangunan yang ada dimelsjid keltika salat 

maka salatnya batal. 

4) Me lninggalkan rukun atau syarat salat tanpa uzur delngan 

se lngaja 

  Dalam mellaksanakan salat maka kita harus 

melnye lmpurnakan syarat dan rukun salat apabila salah satunya 

ditinggalkan delngan selngaja maka salatnya batal. 

5) Telrtawa 

  Be lrdasarkan kelse lpakatan para ulama, batalnya shalat 
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karelna telrtawa. Imam Nawawi melngatakan, artinya jika 

se lse lolrang telrtawa saat kelluar delngan minimal dua huruf, 

maka salatnya batal.30 

  De lngan melnunaikan salat lima waktu, se lse lolrang 

dapat melne lnangkan jiwanya karelna se lmakin melndelkatkan 

diri kelpada Allah Swt. karelna melrelka pe lrcaya bahwa Allah 

Swt. se llalu melngawasi melre lka, yang melmbuat melrelka tidak 

he lnti-helntinya mellaksanakan  salat dan  se lbagaimana 

melstinya.  

3. Ketaatan Ibadah Salat 

a. Pengertian Ketaatan Ibadah Salat 

 Dalam Bahasa Arab, kata taat belrasal dari isim masdar isim 

masdar “ Tha’a, Yath’u ,  danTholu’an”  yang belrarti tunduk atau 

patuh.31 Jadi keltaatan adalah  suatu keltundukan atau kelpatuhan 

telrhadap se lgala syari’at agama. 

 Me lnurut syara’ taat yaitu semua  bentuk pekerjaan yang 

memiliki tujuan mendapatkan keridhaan Allah Swt dan 

mengharapkan pahala dari Allah Swt.32 Be lrarti taat  tunduk dan 

ke lpatuhan kelpada Allah Swt. yang dibarelngi de lngan sikap 

 
30 Ali Imran Sinaga, Taharah,Ibadah, Muamalah, 64. 
31 Dawam Mahfud, dkk., “Pengaruh Ketaatan Beribadah Terhadap Kesehatan Mental 

Mahasiswa UIN Walisongo”,  Jurnal Ilmu Dakwah Volume. 35,  No.1, Januari-Juni 2015, hlm. 39. 
32 Risthantri, dkk,. " Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dan Ketaatan Bribdah Dengan 

Perilaku Sopan Santun Peseta Didik,” Jurnal Pendidikan IPS Volume. 2, (2015): hlm. 191–202. 
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ke likhlasan dan kelridhaan dalam mellaksanakannya. 

   Untuk itu, ke ltaatan melrupakan upaya melnunjukkan arah 

dalam melmahami dan melngamalkan ajaran agama.  Jadi keltaatan 

be lrarti keltundukan selse lolrang dalam melnge lrjakan selgala pelrintah 

Tuhan  dan melnyingkirkan selgala seluatu  yang dilarang olle lh-Nya. 

   Se llain itu, dalam bahasa  ibadah belrarti  pelngabdian, 

pe lnyelmbahan, keltaatan, dan pelnghinaan.33 Namun  ibadah  adalah 

tindakan yang diambil dalam upaya untuk melnghubungkan dan 

melnde lkatkan diri  dan melnghubungkan diri kelpada Allah Swt. 

   Se ldangkan melnurut  Al-Maududi melnganggap ibadah 

se lbagai pelnghambaan dan pelrbudakan.34 Karelna umat Islam 

melyakini kelmahakuasaan Allah Swt.  yang tidak dapat dipahami. 

atau dicapai ollelh akal manusia, maka ibadah juga melngacu pada 

ke ltaatan yang dihasilkan dari pelmahaman jiwa beltapa dahsyatnya 

o lbjelk pelmujaan. Pelnelliti melnyimpulkan bahwa ibadah adalah 

se ltiap tingkah laku, tindakan, atau aktivitas manusia yang 

be lrtujuan untuk melngabdi kelpada Allah Swt. dari jiwa yang 

melngakui kelagungan Tuhan, karelna melyakini kelkuasaan-Nya. 

   Salat  adalah jelnis iabadah  yang melnggunakan gelrak tubuh, 

 
33 Misbahus Surur, Dahsyatnya Shalat Tasbih (Jakarta: Quitum Media, 2009), hlm. 28. 
34 Dawam Mahfud, dkk., “Pengaruh Ketaatan Beribadah Terhadap Kesehatan Mental 

Mahasiswa UIN Walisongo”…hlm. 39. 
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pe lrkataan, dan tindakan telrtelntu. Dimulai delngan takbir dan 

diakhiri delngan salam .  

   Olle lh karelna  itu, belrdasarkan infolrmasi diatas. Seljak dini, 

o lrang tua helndaknya melngajarkan anak-anaknya tata cara salat 

agar melrelka telrbiasa dan tidak mellakukan tindakan yang dapat 

melmpe lrmalukan  kelluarga.  Apabila kualitas dan jumlah ibadah 

o lrang melningkat, melre lka dikatakan taat pada pelrintah-Nya.  

b. Indikator Ketaatan Ibadah Salat  

     Adapun indikatolr keltaatan ibadah salat adalah  disiplin, 

se lhat, mampu belrsikap dalam kolndisi apapun, tidak mudah lupa, 

be lrsih, pe lrcaya diri, telnang jiwanya, dan be lrjama’ah.35 Ke lmudian 

akan di paparkan satu pelrsatu dibawah ini yaitu:  

1) Disiplin 

 Kita harus disiplin dalam mellaksanakan salat  kita. Karelna 

se lmuanya akan belrfungsi de lngan baik jika disiplin. Kita akan 

be lrtindak di hadapan Allah SWT selbagai hamba yang taat jika 

kita disiplin  melnjalankan ibadah  salat delngan baik dan belnar. 

Olle lh karelna itu, disiplin adalah melngikuti instruksi telpat waktu 

dan se lsuai delngan nolrma dan standar yang diteltapkan. Dalam 

 
35 Sutrisno,dkk., "Hubungan Antara Prestasi Bidang Studi Fiqih Dengan Ketaatan 

Menjalankan Ibadah Sholat Fardhu Siswa Madrasah Tsanawiyah (Mts) Mafatihul Huda Kecamatan 

Depok Kabupaten Cirebon,’ Jurnal Pendidika Islam,” Jurnal Pendidika Islam, Volume 2, Nomor.2, 

hlm.  68–84. 
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artian disiplin yaitu delngan melngelrjakan salat delngan telpat 

waktu dan melmelnuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya. 

2) Se lhat 

 Me lnurut pelne llitian meldis, salat dapat melningkatkan 

ke lse lhatan  fisik dan elmolsiolnal selse lolrang. Me lnge lnai kelse lhatan 

fisik, ilmuan melnyimpulkan bahwa belrlutut dan sujud dalam 

waktu lama saat salat dapat melnjaga kelse lhatan jantung dan 

pe lmbuluh darah. Selmelntara itu,  dalam bidang kelse lhatan melntal 

salat dapat melne lnangkan dan melnye ljukkan jiwa kita. Sellain itu, 

salat dapat melmbantu melngurangi strels yang elkstrim. Selolrang 

muslim yang mellaksanakan salat akan me lrasa lelbih se limbang, 

murni, dan melrasa de lkat delngan Allah Swt. Salat juga dapat 

melmbantu kelse lmbuhan pasieln, pelngolbatan spiritual mungkin 

juga mellibatkan salat. 

3) Mampu belrsikap dalam  kolndisi apapun 

 Maksudnya adalah keltika kita telrbiasa dalam mellaksanaka 

salat lima waktu maka kita akan telrbiasa dalam melghadapi 

se lgala masalah dama situasi apapun dan kita mapu belrtindak 

yang se lsuai delngan pelrmaslaahan yang kita hadapi. 

4) Tidak mudah lupa 

 Maksudnya adalah delngan selnantiasa me llaksakan ibadah 

salat lima waktu maka kita akan sellalu melngingat Allah 
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didalah hati kita dan dimanapun kita be lrada. Karelna salat 

adalah mampu melningkatkan daya ingat se lse lo lrang. Jika kita 

sudah ingat ke lpada Allah apala apalagi ke lpada hal-hal yang 

ke lcil yang melrupakan selmuanya adalah ciptaan Allah Swt. 

5) Be lrsih 

  Artinya, olrang yang taat  melnunaikan salat fardhu delngan 

khusyuk akan belrusaha melnjaga kelbe lrsihan baik lahir maupun 

batin. Melnjaga kelbelrsihan tubuh, pakaian, dan rumah saat 

mellahirkan melrupakan bagian dari kelbe lrsihan batin . Ia akan 

se llalu mampu melmpelrtahankan diri dari pe lrilaku buruk karelna 

ke lbelrsihan dalam batinnya. Hal ini melrupakan wujud kasih 

sayang Allah kelpada olrang-olrang yang me lnjunjung tinggi 

ke lbelrsihan ro lhani dan jasmani selrta kelimanan. 

6) Pe lrcaya Diri 

  Se lse lolrang yang selnantiasa melnunaikan salat lima waktu 

de lngan taat akan melngelmbangkan sikap pe lrcaya diri, karelna 

de lngan dilatihnya salat, kita pasti  akan pe lrcaya bahwa kita 

akan melndapat ridhol Allah.  Pe lrcaya diri melrupakan ciri-ciri 

olrang yang taat. Kolmpolneln lain dari ke lpribadian manusia 

yang melmbantunya melncapai polte lnsi maksimalnya adalah 

ke lpelrcayaan diri. Salah satu rahasia hidup sukse ls adalah 
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ke lpelrcayaan diri. Islam juga melnganjurkan kita untuk tidak 

pe lrnah putus asa dan telkun melmolholn nikmat kelpada Allah 

Swt. 

7) Telnang jiwanya 

 Jiwa kita melnjadi lelbih telntelram dan telntelram saat kita 

be lrdola. Se llain itu, belrdola dapat melngurangi strels yang 

e lkstrim. Selolrang muslim yang mellaksanakan salat akan 

melrasa lelbih se limbang, murni, dan damai de lngan Tuhan. 

8) Be lrjama’ah 

 Maksudnya yaitu olrang yang taat dalam mellaksanakan 

salat  apalagi selcara belrjamaah, maka akan timbul rasa cinta 

dan kasih sayang yang melluap-luap di antara para jamaah 

ke ltika mellaksanakan salat belrjamaah dan ke ltika risalah salat 

tellah telrintelrnalisasi. Akan timbul rasa pe lrsaudaraan yang 

kuat dan tak telrpatahkan di antara olrang-olrang yang salat 

be lrsama. 

4. Kendala  Orang Tua dalam Membina  Ibadah  Salat Anak  

     Orang tua memiliki  efek yang sangat besar,  karena orang tua 

disebut sebagai pendidik utama dalam hal menumbuhkan iman pada 

anak-anak mereka. Alasan  orang tua disebut  sebagai pendidik pertama  

disebabkan karena orang tua merupakan orang-orang yang mengajar 

anak-anak mereka untuk pertama kalinya. Dengan demikian, mereka 
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memiliki tanggung jawab yang berat  untuk perkembangan dan 

pematangan pribadi anak mereka. 

Pendidikan anak dalam lingkungan keluarga  membentuk dasar 

dari tugas ini karena keluarga adalah unit sosial paling dasar dalam 

kehidupan masyarakat yang  berfungsi sebagai tahap pertama 

sosialisasi sebelum jiwa religius anak-anak terbentuk. 

Sigmund Freud mengklaim bahwa persepsi seorang anak tentang 

ayahnya berdampak pada pembentukan jiwa religiusnya. Ketika 

seorang ayah menunjukkan sikap dan perilaku positif, anak biasanya 

akan mengenali sifat-sifat ini dalam dirinya. Sebaliknya, jika Anda 

memiliki sikap negatif, itu juga akan berdampak pada bagaimana anak 

mengembangkan kepribadiannya. Keluarga yang anak-anaknya 

mengabaikan salat  dan  bentuk ibadah  lainnya terdapat  dua kategori 

yaitu: 

a. Kelompok pertama terdiri dari keluarga di mana orang tua 

mengabaikan salat, dan anak-anak mereka akan meniru mereka dan 

melakukan apa yang mereka katakan. 

b. Kelompok  kedua terdiri dari keluarga di mana kedua orang tua taat 

dalam melaksanakan ibadah tetapi memilih untuk mengabaikan 

anak-anak mereka ketika mereka mendapat masalah Ibadah.36 

 
36 Mustafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Shalat, (Jakarta : Pustaka Zahra, 2004), hal. 

43-44 
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   Menurut kutipan di atas, jika keluarga atau Ayah/ Ibu tidak dapat 

menciptakan rumah tangga yang harmonis dan tidak memiliki moral yang 

baik. Kemudian  kurangnya pendidikan orang tua akan dapat mempengaruhi 

sikap dan prilaku anak termasuk dalam masalah ibadah salat.  Oleh karena 

itu, semakin berpendidikan seseorang, maka semakin efektif mereka 

memenuhi peran orang tua; Orang tua yang berpendidikan tinggi akan dapat 

memperbaiki pendidikan anak-anak mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal yang sama berlaku untuk masyarakat, sebagai pengaturan yang 

konteks atau keadaan interaksi sosial dan sosiokultural yang mungkin 

berdampak pada bagaimana anak-anak muda mengembangkan sifat religius 

mereka adalah apa yang dimaksud dengan ini.  hanyalah aspek pengaruh 

dan tidak termasuk komponen tugas. Dampak Pertumbuhan semangat 

keagamaan lebih dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat, baik secara 

positif maupun negatif. Misalnya Oleh karena itu, pendidikan agama anak 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. Jika anak tinggal di 

komunitas yang tidak taat dalam ibadah salat, maka akan sulit bagi orang 

tua untuk mendorong anaknya agar taat beribadah. Sebaliknya, jika 

lingkungan masyarakat patuh melaksanakan salat, maka akan lebih mudah 

bagi anak untuk meniru dan melaksanakannya.  

Teman sebaya juga akan berdampak pada pendidikan  karena  dalam  

masyarakat, anak-anak dan remaja bersosialisasi dengan teman-temannaya. 

teman sebaya (Peer Group), dan anggota masyarakat lainnya. Anak 

cenderung memiliki akhlak mulia jika teman atau pergaulan bertindak 
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dengan cara yang menjunjung tinggi asas agama, akhlak, dan ketaatan 

dalam melakukan shalat. 37 

Kemudian, jika teman-temannya bertindak dengan cara yang 

menunjukkan kerusakan moral, anak-anak cenderung terpengaruh,  karena 

fakta bahwa teman sebaya memiliki efek yang lebih besar pada anak-anak 

daripada orang tua, seorang teman buruk yang dikelilingi oleh teman-

temannya yang baik  akan dapat mempengaruhinya menjadi anak anak yang 

baik. 

 Seorang anak harus memperhatikan pergaulannya dan pandai dalam 

memilih teman, terutama teman yang sangat baik, karena keputusan ini akan 

menentukan tingkat keberhasilan dan kesenangannya dalam hidup. 

5. Solusi Orang Tua dalam Membina Ibadah  Salat Anak 

Orang tua memikul tugas utama untuk pengasuhan dan pendidikan 

keluarga mereka, menjadikan mereka individu yang paling bertanggung 

jawab dalam keluarga. upaya signifikan untuk mengajar dan menasihati anak 

, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah salat. Penting Setelah 

memeriksa ajaran Nabi Muhammad Saw.,  kita melihat bahwa ia memusatkan 

pertumbuhan anak di sekitar tiga bidang utama. 

a. Memerintahkan Salat 

Selain orang tua menyuruh anak-anak mereka untuk melaksanakan 

salat, mereka juga mengatakan kepada mereka untuk berdoa tanpa 

 
37 Syamsul Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Pendidikan Agama Islam), 

(Jakarta : Pustaka Bani Quraysi, t.th), hlm. 36 
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menjadi bosan, bersabar, dan segera melaksanakan salat  bahkan jika itu 

tidak menghasilkan sesuatu yang nyata. Salat  tidak langsung 

membuahkan hasil. Namn salat memiliki kekuatan untuk menenangkan 

pikiran.adal karena  salat adalah doa juga.38 

Begitu seorang anak menyadari tangan kanan dan kirinya, kedua 

orang tua mungkin mulai mengajarinya berdoa dengan memintanya 

untuk berdoa di sebelah mereka. Nabi Muhammad Saw. dilaporkan 

telah menyatakan, "Jika seorang anak sudah tahu dan dapat 

membedakan tangan kanan dan kirinya, maka perintahkan dia untuk 

melakukan salat," menurut sebuah hadits yang Thabrani diriwayatkan 

dari Abdullah bin Habib. 

b. Mengajarkan  Salat 

Kedua orang tua mulai mengajarkan dasar-dasar salat  sekitar 

waktu ini, bersama dengan tugas-tugas yang terkait dengan menawarkan 

doa dan tindakan yang dapat diambil untuk membatalkan mereka. Awal 

masa pengajaran dimulai pada usia tujuh tahun, menurut Nabi 

Muhammad Saw.  Anak-anak muda segera diajarkan keterampilan yang 

diperlukan untuk shalat oleh Nabi Saw. sendiri. Selain mengajarkan 

mereka adzan dan ikamah, Rasulullah Saw. juga memperbaiki 

kesalahan mereka dalam salat. Setiap kali Nabi Saw. bermaksud untuk 

menawarkan bimbingan, ia akan mengatur anak-anak di shaf terakhir 

 
38 Purwanti, P., & Ghoni, A. (2023). Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap Komitmen 

Salat Wajib Anak (Studi Living Qurâ€™ An Di Tpq Nurul Iman Bogor). Al-Tadabbur: Jurnal 

Ilmu Al-Qur'an Dan Tafsir, 8(02). hlm. 282. 
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dan memperingatkan mereka agar tidak menoleh ke kanan atau kiri 

selama salat. 

c. Menempatkan Anak-Anak di Pesantren Kilat 

 Pesantren  kilat adalah nama lembaga pendidikan Islam tertua 

di Indonesia, umat Islam di negara itu harus akrab dengan istilah 

tersebut. Selama tujuh hingga tiga puluh hari istirahat sekolah, siswa 

diajarkan untuk belajar Al-Qur'an, belajar tentang iman Islam, fiqh 

(ibadah), dan moralitas di Boarding Lighting. Yang sedang berkata, 

topik yang sering disebut sebagai materi pendidikan agama. 

d. Memberikan Hukuman atau Hadiah 

Ketika peringatan dan teguran gagal menghentikan anak-anak 

melanggar aturan, hukuman adalah pilihan terakhir. Sementara hadiah 

diberikan sebagai hadiah untuk hasil yang dicapai anak-anak sebagai 

hasil dari perbuatan baik. Kutipan yang disebutkan di atas menyatakan 

bahwa ketika seorang anak berperilaku buruk, hukuman diberikan 

dengan harapan bahwa dia tidak akan melakukannya lagi.dan anak-anak 

lain juga dapat belajar untuk tidak berpartisipasi dalam perilaku. Selain 

itu, hukuman dimaksudkan agar anak-anak menyadari kesalahan 

mereka yang dia lakukan. Misalnya, ketika seorang anak disuruh 

melakukan salat ketika  usia 10 tahun, anak bisa dipukuli jika dia tidak 

mau melaksanakannya dalam artian  pukulan untuk mendidik yang bisa 
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membuatnya menyadari kesalahannya.39 

e. Mengajak Anak Salat Berjamaah 

Mengajar anak-anak untuk memimpin salat berjamaah untuk 

pria. Mungkin dimulai dengan shalat Jumat di masjid atau bisa diajarkan 

saat salat berjamaah di masjid pada waktu Maghrib. mengajar anak-anak 

untuk memimpin salat berjamaah untuk pria. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk melmpe lrkuat judul yang helndak ditelliti pelnelliti maka pelnelliti 

melngambil pelnellitian telrdahulu yang relle lvan delngan judul yaitu: 

1. Maslaini (2023). yang meniiti tentang peran orang tua dalam pembinaan 

hafalan bacaan salat anak di Desa Batang Nadenggan  Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Hasil penelitian ini 

adalah peran orangtua dalam pembinaan hafalan bacaan salat anak di 

Desa Batang Nadenggan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan sudah terjalin namun belum sepenuhnya. Peran 

yang diberikan orangtua dalam pembinaan hafalan bacaan salat anak 

yaitu peran sebagai pendidik, pemberi teladan, pengajar, pengawas dan 

sebagai pembiasaan.40 Adapun pe lrsamaan dalam pelnelltian ini adalah 

sama-sama melngunakan meltolde l pelne llitian kualitatif dan melnelliti 

 
39 Masrofah, T., Fakhruddin, F., & Mutia, M. (2020). Peran Orang Tua dalam Membina 

Akhlak Remaja (Studi di Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong-Bengkulu). TA'DIBUNA: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 3(1), 39-58. 
40 Maslaini Nasution, "Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Hafalan Bacaan Salat Anak 

Di Desa Batang Nadenggan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan" , Skripsi, 

(Padangsidimpuan, 2023), hlm 78. 
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telntang keltaatan ibadah salat anak seldangkan pelrbe ldaanya yang 

pertama adalah  pada penelitian terdahulu ini  membahas tentang peran 

orang tua dalam pembinaan bacaan ibadah salat anak sedngkan  pada 

penelitian ini membahas tentang peranan orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu anak, penelitian ini berfokus pada 

bagaiman peranan orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat  lima 

waktu anak supaya tidak tidak ada yang tinggal-tinggal dalam 

pelaksanan ibadah salat dan pelrbeldaan yang kedua adalah lolkasinya 

yaitu  di Desa Batang Nadenggan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan seldangkan pelne lliti me lnelliti  De lsa Ujung Batu 

Ke lcamatan Solsa Kabaupateln Padang Lawas yang telntunya melmilki 

karaktelristik selrta kelbudayaan yang belrbe lda. 

2. Mita Sari (2018), yang melne lliti pe lranan guru fiqih dalam  

melningkatakan keltaatan ibadah salat siswa ke llas ix mts maa’rif nu 5 

se lkampung lampung timur, Selolrang pelngajar fikih harus melmbe lrikan 

colntolh di kellas, melmoltivasi siswa delngan kisah-kisah molral dan 

nasihat, melmbelrikan pelnghargaan tambahan atas kinelrjanya, dan 

melne lgur siswa de lngan me lminta melrelka melmbe lrsihkan halaman 

se lkollah dan melme lrintahkan melre lka untuk shollat selcara pribadi jika 

melre lka lalai belribadah di masjid belrjamaah.41 Pe lrsamaan pelne llitian ini 

 
41 Mita Sari, ” Peranan Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Shalat Siswa 

Kelas IX MTs Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung Timur”, Skripsi, (Lampung: IAIN Metro 

Lampung, 2018), Hlm. 46.” Perana Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Shalat 

Siswa Kelas IX MTs (Lampung: IAIN Metro Lampung, 2018), hlm. 46. 
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adalah sama-sama melnggunakan meltolde l pe lnellitian kualitatif dan  juga 

melmbahas telntang ke ltaatan ibadah salat. Se ldangkan pelrbe ldaannya yaitu  

melne lliti telntang  pelranan guru Fiqih seldangkan pelne lliti melne lliti tantang 

pe lranan olrang tua, selrta pelrbe ldaan yang lain adalah keltaatan ibadah 

salat anak di selkollah seldangkan pada pelne lliti melne lliti keltaatan ibadah 

salat anak di Delsa Ujung Batu. 

3. Ahmad  Farizal (2023), yaitu melne lliti telntang Pe lranan Guru Fiqih dalam 

melningkatkan keltaatan ibadah shollat MTs Al-Ihsan: Telntu saja guru 

fiqih melmbelrikan colntolh atau telladan de lngan ikut salat belrjamaah, 

melmbiasakan belrakhlak baik, melne lgakkan keldisiplinan, melmbe lrikan 

moltivasi kelpada pelse lrta didik, melmbe lrikan ganjaran telrutama yang 

be lrsifat psikollolgis, melnghukum pelse lrta didik, dan melmbina lingkungan 

yang melnumbuhkan sikap polsitif. pelrtumbuhan..42 Pe lrsamaanya adalah 

ke lduanya melnggunakan  me ltolde l dan  de lskriptif yang melmbe ldakan 

ke lduanya adalah  bahawa pelne lliti melnadapatkan data dari guru fiqih dan 

siswanya se ldangkan pelne lliti melndapatkan data  dari olrang tua dan anak-

anak di Delsa Ujung Batu. 

 

 

 

 
42 Ahmad Farizal, "Peranan Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Shalat 

MTs Al-Ihsan," Jurnal Pendidikan Dan Keguruan Volume. 1, Nomor.5, hlm.  324–37. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

  Jangka waktu pelnellitian  adalah 05 Januari–08 Februari 2024. 

Pe lne llitian ini dilakukan di De lsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa Kabupateln 

Padang Lawas karelna belbelrapa alasan, me lnelmukan masalah  yang  selsuai  

judul pelne lliti, maka pelnelliti melmilih De lsa Ujung Batu selbagai lolkasi 

pe lnellitian. Keldua, judul pelnellitian yang dipilih pelnelliti bellum ditelliti olle lh 

pe lnelliti lain di Delsa Ujung Batu yang melmpunyai pelrmasalahan selrupa.  

B. Jenis  Penelitian  

 Pelnellitian kualitatif melnggunakan  meltoldel delskriptif dan dikelnal 

selbagai pelnellitian naturalistik karelna dilakukan dalam lingkungan alami. 

Ini juga dikelnal selbagai   pelndelkatan eltnolgrafi karelna awalnya  digunakan 

dalam antrolpollolgi budaya.1 Data yang dipelrollelh pelnelliti didelskripsikan 

ollelh pelnelliti. Pelndelkatan delskriptif tidak belrtujuan untuk melngidelntifikasi 

hubungan antara variabell. Sellain itu, pelnelliti tidak melncari tahu apakah 

variabell telrtelntu melnyelbabkan variabell lainnya. Dalam pelnellitian 

delskriptif, pelnelliti dapat melngukur variabell telrtelntu delngan melnggunakan 

dimelnsi pelnellitian kuantitatif atau melmbelrikan  delskripsi yang lelbih  

melndalam delngan melnggunakan ellelmeln  dalam pelnellitian yang kualitatif.2 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: :Alfabeta, 

2021), hlm. 17. 
2 Agustinus Bandur, Metodologi, Desain, Dan Tekhnik Aanalisis Data Dengan Nvivo 11 

Plus (Jakarta:  Wacana Media, 2016),hlm. 28. 
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Delngan kata lain, pelnelliti mellapolrkan apa yang melrelka rasakan, delngar, 

amati, dan tanyakan. Tujuan pelnellitian delskriptif adalah melnguraikan 

selcara meltoldis dan telpat ciri-ciri dan fakta suatu tolpik telrtelntu. 

Melnggambarkan situasi atau pelristiwa adalah tujuan dari studi ini. Data 

dikumpulkan mellalui olbselrvasi, pelncatatan selrta wawancara. 

  Meltoldel delskriptif digunakan untuk melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan atau melngilustrasikan data yang dikumpulkan 

selbagaimana adanya, tanpa belrmaksud melnarik kelsimpulan umum atau 

gelnelralisasi. Pelnellitian ini melnggambarkan pelranan olrang tua dalam 

melmbina keltaatan ibadah salat lima waktu anak di Delsa Ujung Batu 

Kelcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas. 

C. Subjek Penelitian  

 Melrelka yang dapat dijadikan selbagai sumbelr data utama untuk 

pelnellitian dikelnal selbagai subjelk pelnellitian. Olrang yang dapat melmbelrikan 

infolrmasi melngelnai pelnellitian yang dilakukan dianggap selbagai subjelk 

pelnellitian. Olrang tua di Delsa Ujung Batu Kelcamatan Solsa Kabupateln 

Padang Lawas dijadikan selbagai subjelk pelnellitian. 

D. Sumber Data 

  Dalam pelnellitian, istilah sumbelr data melngacu pada tolpik dari 

mana data dikumpulkan. Pelnulis pelne llitian ini melnggunakan dua sumbelr 

data, yaitu: 

1. Data primelr, be lrasal langsung dari sumbe lrnya dan digunakan untuk 
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melngumpulkan data.3 olrang tua yaitu ibu-ibu di De lsa Ujung Batu 

Ke lcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas yang melmiliki anak belrusia 

tujuh hingga dua bellas tahun yaitu: Ibu Nolvia Lelstari Harahap, Ibu 

Rahmi Lubis, Ibu Darmi, Ibu Nur Khapipah, Ibu Mahyar, Ibu Aminah, 

Ibu Ruaidah, Ibu Rolsa, Ibu Zainab, dan Ibu Zakiah.  

 Be lrikutnya di Delsa Ujung Batu Ke lcamatan So lsa, Kabupateln 

Padang Lawas, telrdapat anak  belrusia 7 hingga 12 tahun. Melrelka adalah: 

Siti Nurhabibah Daulay, Putri Az-Zahra, Saruddin Daulay, Nur 

Kholdijah, Dihan Daulay, Nabila Hasibuan, Alfa Rolzi,  Paruhum 

Daulay, Delge ls,  dan Riski Nasutioln. 

2. Data selkunde lr, adalah data yang tidak langsung  melmbelrikan data 

ke lpada pelngumpul data misalnya lelwat olrang lain atau dolkumeln.4 

Ke lpala delsa dan tolkolh agama di De lsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa 

Kabupateln Padang Lawas melrupakan pelle lngkap dari buku atau bahan 

lain yang rellelvan delngan pelne llitian ini dan dijadikan selbagai data 

se lkunde lr. 

 

 

 

 
3 Alawi Muhammad Dan Siti Nur Qomariyah, Analisis Usahatani Bawang Merah (Allium 

Cepa L.) Di Desa Pandan Blole Kecamatan Plosok Kabupaten Bawang Jombang (Jombang: 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas KH. A. Wahab Dahlan, 

2021),  hlm.35. 
4 Alawi Muhammad dan Siti Nur Qomariyah, hlm. 35. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Olbse lrvasi 

Intinya, olbse lrvasi adalah tindakan melto ldollolgis untuk 

melndolkume lntasikan dan melncatat belrbagai pelrilaku, sikap, dan 

ke ljadian yang disaksikan pelnelliti saat mellakukan pelne llitian.5 

Pe lne lliti melnggunakan olbse lrvasi partisipan untuk mellihat 

se lcara langsung telntang pe lranan  olrang tua dalam melmbina keltaatan 

salat lima waktu anak di Delsa Ujung Batu Kelcamatan Solsa 

Kabupateln Padang Lawas, kendala  olrang tua dalam melmbina 

ke ltaatan salat lima waktu anak di Delsa Ujung Batu Kelcamatan So lsa 

Kabupateln Padang Lawas, dan sollusi apa yang dilakukan olrang tua 

dalam melmbina keltaatan ibadah salat lima waktu  anak di De lsa Ujung 

Batu Kelcamatan Solsa Kabupateln Padang Lawas. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah prolse ls tanya jawab yang dilakukan olle lh 

pe lwawancara dan narasumbelr untuk melngumpulkan infolrmasi telntang 

olrang, pelristiwa, kelgiatan, olrganisasi, moltivasi, pelrasaan, dan lain-

lain. Dalam mellakukan pelne llitian lisan, dua partisipan atau lelbih harus 

saling belrhadapan dan melndelngarkan baik-baik infolrmasi atau fakta. 

Wawancara yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara 

 
5 Agustinus Bandur,…, hlm.  107. 
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tidak telrstruktur yaitu wawancara be lbas, dan pelne lliti tidak 

melnggunakan peldolman wawancara yang disusun se lcara sistelmatis dan 

lelngkap untuk pelngumpulan data.6  Hal ini digunakan untuk 

melnge ltahui pelran olrang tua dalam melmbe lsarkan anak melnjalankan 

shalat lima waktu di Delsa Ujung Batu Ke lcamatan Solsa Kabupateln 

Padang Lawas. 

3. Dolkume lntasi 

 Telknik pe lngumpulan data telrdolkumelntasi adalah 

pe lngumpulan data yang dihasilkan mellalui dolkume ln, sumbelr data 

yang digunakan untuk mellelngkapi pelne llitian, belrupa sumbelr telrtulis, 

film, gambar, karya molnumelntal, yang se lmuanya melnginfolrmasikan 

prolse ls pe lnellitian.7 Me lngambil data yang dipelrollelh me llalui suatu 

dolkumeln. Dolkume ln-dolkumeln yang akan dipelrollelh dalam hal ini 

adalah: Dolkumeln me lrupakan catatan pelristiwa masa lalu. Dolkume ln 

dapat belrupa telks, gambar, atau karya molnumelntal selse lolrang. 

Dolkume ln dalam belntuk telrtulis antara lain catatan harian, seljarah delsa 

Ujung Batu, se lrta agama dan pelndidikan. Dolkume lntasi belrupa 

gambar, selpe lrti foltol, gambar situs, skeltsa, dan lain-lain. 

 

 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,…, hlm. 198. 
7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cipta pustaka Media, 2016), hlm. 152. 
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Untuk me lmpelrollelh data yang akurat, hal-hal yang dapat dilakukan 

pe lnellitian ini yaitu: 

1. Ke ltelkunan Pe lngamatan 

 Dalam pelne llitian ini olbse lrvasi yang celrmat belrarti melnelmukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur suatu situasi yang sangat relle lvan delngan 

pe lrtanyaan atau pelrmasalahan yang dicari, kelmudian delngan telkun 

melngamati ciri-ciri dan unsur-unsur telrse lbut se lcara deltail.8  

2. Triangulasi  

 Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis  data yang 

mensintesa  data dari beberapa sumber. Te lknik ini  digunakan untuk 

melmve lrifikasi kelakuratan data, baik untuk tujuan pelrbandingan 

maupun velrifikasi. Pelne lliti melnggunakan triangulasi datac untuk 

melmbandingkan belrbagai ambang batas kualitas data yang 

dikumpulkan delngan melnggunakan meltolde l dan tingkatan waktu yang 

be lrbelda dalam pelne llitian kualitatif. belrikut:  

a. Me lmbandingkan ulang tingkat keakuratan informasi  yang 

diperoleh melalui sumber lain. 

b.  Me lmbandingkan  dan mengecek ulang derajat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.  

 
8 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung.: Cipta pustaka Media, 2016), hlm. 160. 
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c. Memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya dalam keperluan 

pengecekan ulang derajat kepercayaan data. 

d.  Me lmbandingkan cara pandang selolrang individu delngan cara 

pandang belrbagai kellolmpolk masyarakat, selpe lrti masyarakat 

umum, melrelka yang se ldang melne lmpuh pe lndidikan tinggi, 

olrang-olrang yang belrtelmpat tinggal di suatu telmpat, dan olrang-

olrang di pelmelrintahan. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

  Pe lne llitian ini melrupakan pelne llitian delskriptif kualitatif, artinya 

melnggambarkan suatu keladaan telrtelntu sampai suatu waktu telrtelntu. 

Tujuan pelne llitian ini adalah untuk melmbelrikan pelnjellasan sistelmatis 

melnge lnai fakta dan karaktelristik suatu bidang telrtelntu. 

Analisis data juga melmpelrhitungkan pelngumpulan dan pelngollahan 

data. Untuk melnyajikan suatu felnolme lna solsial, akadelmis, atau ilmiah, 

analisis data adalah selrangkaian prolse ldur untuk melnganalisis, 

melnge lvaluasi, melnilai, melnganalisis, dan melmve lrifikasi data.9 

Data di lapangan hasil olbse lrvasi diollah dan dianalisis delngan prolse ldur 

se lbagai belrikut: 

1. Re lduksi data melmelrlukan pelmahaman melndalam dan kelmampuan 

kolgnitif tingkat lanjut. Misalnya delngan melngolrganisasikan idel-idel 

 
9 Sandu Siyoti & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 109. 
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kunci, melrangkum, dan melmusatkan pelrhatian pada hal-hal yang paling 

pe lnting. 

2. Pe lnyajian data, yaitu data yang dianalisis, diintelrpre ltasikan, dan 

diklarifikasi untuk melncirikan kualitas data yang dihasilkan. 

3. Me lmbuat kelsimpulan.  Pe lnelliti melmbuat ke lsimpulan dari data pada 

tahap ini. Pelmelcahan rumusan masalah  pe lrtama akan dibelrikan pada 

tahap ini.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 144. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa  Kabupaten Padang 

Lawas  

 Ujung Batu adalah sebuah desa  di Kecamatan Sosa, Wilayah 

Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. Desa Ujung Batu 

berasal dari Dalihan Natolu yang terdiri dari Desa Mondang, Huta Raja 

Tinggi, Pinarik.  Sedangkan Desa Ujung Batu terletak di Desa Sosa yang 

telah diberikan hak budaya oleh Desa dan yang pertama kali 

memberikan  budaya  adalah Desa Mondang terletak di tepian Sungai 

Sosa, tempat terjadinya permusyawarahan   oleh masyarakat antara 

Dalihan Natolu  dan hasilnya diberikan nenek moyang kami  Wilayah 

dibagian seberang Sosa, dengan luas  wilayah perbatasan antara  Sungai 

Sosa dan daerah perbatasan Ujung Batu Barumun. Riau, tempat Desa 

Dalihan Natolu berada, masyarakat Desa Ujung Batu. masih di tengah 

budaya desa Mondang, Hutaraja Tinggi, Pinarik dan Janjilobi yang tidak 

mempunyai batas wilayah, hanya Dalihan Natolu yang mempunyai  

wilayah yaitu daerah Ujung Batu, desa bernama Mora, Kahanggi, Anak 

Boru yang merupakan  desa kami datang dari, dibawa dari Toba.  
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Letak Geografis 

   Penelitian ini dilakukan  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas dan populasinya kebanyakan adalah 

penduduk Muslim.  Batasan-batasan geografis Desa Ujung Batu  

Kecamatan Sosa: 

Bagian utara:  Kecamatan Sosa 

Bagian Selatan: Huta Raja Tinggi 

Bagian Timur:  Riau 

Bagian Barat: Tranpir 

 Adapun luas wilayah desa ujung batu yang hanya 22,5 km. Dan 

penduduk desa tersebut bersejumlah 200 rumah tangga dan berkisar 

710 jiwa, kecamatan sosa terdiri dari 30 desa 1 kelurahan. Dari jumlah 

desa tersebut semua desa tersebut dataran. Jarak desa ujung batu ke 

ibu kota kecamatan termasuk sejauh 2,5 km. 

 Desa ini dipilih karelna belbe lrapa alasan, melne lmukan masalah  

yang  se lsuai  judul pe lnelliti, maka pelne lliti me lmilih De lsa Ujung Batu 

se lbagai lolkasi pelne llitian. Keldua, judul pelne llitian yang dipilih pelnelliti 

be llum ditelliti ollelh pelne lliti lain di Delsa Ujung Batu yang melmpunyai 

pe lrmasalahan selrupa.  

2. Kondisi Demografis 

a. Populasi dan kondisi kehidupan.   

Jumlah penduduk Desa Ujung Batu sebanyak 200 KK 
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dengan jumlah penduduk sekitar 710 jiwa, laki-laki 352 jiwa dan 

perempuan 358 jiwa.  Kemudian penduduk di Desa Ujung Batu 

sebagian besar bekerja sebagai  petani. Adapun gambaran lebih 

rinci mengenai keadaan penduduk Desa Ujung Batu secara 

sistematis bahwa  di Desa Ujung Batu mempunyai lima mata 

pencaharian yang dominan, yang pertama adalah PNS yang 

berjumlah 20 orang, yang kedua adalah guru yang berjumlah 20 

orang dan yang ketiga adalah wirausaha/wirausahawan 20 orang, 

keempat petani/buruh sebanyak 120 orang, buruh pabrik  20 orang. 

Dari sini terlihat bahwa sebagian besar penduduk desa Ujung Batu 

bermata pencaharian sebagai petani.  

Berikut ini adalah jumlah keseluruha penduduk di Desa 

Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas berdasarkan 

jenis kelamin yang digambarkan dalam bentuk table yaitu: 

Tabel. 4.1 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 352 jiwa 

2. Perempuan 358 jiwa 

Sumber data: Kepala Desa Ujung Batu Tahun 2024 

b. Agama dan pendidikan   

1) Agama  

 Agama merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, 

manusia membutuhkan agama untuk membimbing dan 
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mengatur kehidupannya. Penduduk desa Ujung Batu di negara 

bagian Sosa 100% beragama Islam. Terdapat satu masjid dan 

satu musala di desa Ujung Batu untuk menunjang ibadah 

masyarakat. Dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat, 

jumlah fasilitas keagamaan sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.   

2) Pendidikan  

 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan seseorang, karena dengan bantuan 

pendidikan seseorang dapat meningkatkan taraf hidupnya. 

Padahal kekayaan suatu daerah atau desa sangat ditentukan 

oleh tingkat pendidikan masyarakatnya, dalam hal ini keadaan 

penduduk desa Ujung Batu adalah sebagai berikut:  

           Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Ujung Batu 

                                               Tabel 4.2 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. SD/MI 300 Orang 

2. SMP/MTs 126 Orang 

3. SMA/MA 155 Orang 

4. Perguruan tinggi 90 Orang 

5. Tidak pernah bersekolah 39 0rang 

 Jumlah 710 0rang 

 Sumber : Data Pemerintah Desa Ujung Batu Tahun 2024.  
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Tabel ini menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Desa Ujung 

Batu, tamatan SD 300 orang, SMP/MTs 126 orang, SMA/MA 155 

orang, kemudian  90 orang melanjutkan ke universitas keagamaan 

dan  39 orang yang tidak pernah bersekolah. Dari pendidikan warga 

desa Ujung Batu terlihat sebagian masyarakatnya sudah 

berpendidikan. 

3. Keadaan sarana dan prasarana 

 Berdasarkan data yang dihasilkan peneliti, adapun keadaan 

saran dan prasarana utama beserta pendukung dalam membina 

ketaantan ibadah salat lima waktu anak. 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

No. Sarana dan Prasarana Keterangan 

1. Mesjid 1 ( satu) 

2. TPA 2 (dua) 

3. MDA 1 (satu) 
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C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Peranan Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah Salat Lima 

Waktu Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas  

a. Peran sebagai Teladan 

 Teladan adalah sesuatu yang dapat dicontoh  baik menjadi 

panutan atau ditiru. Sama halnya dengan orang tua harus bisa menjadi 

contoh yang positif bagi anak-anaknya. Termasuk tingkah laku, 

sikap, kepribadian, prestasi, maupun ibadah dari orang tuanya. 

Sehingga bisa menjadi sumber motivasi dan inspirasi bagi anak-

anaknya. Berdasarkan  observasi yang dilakukan peneliti  di Desa 

Ujung Batu  bahwa  Ibu Novia mengajak anaknya untuk 

melaksanakan salat ketika azan sudah berkumandang.1 

 Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan Ibu Novia 

Lestari Harahap, menyebutkan bahwa “sikap dan tingkah laku yang 

baik harus dimulai dari  kita sebagai orang tua, sehingga kita bisa 

menjadi teladan atau contoh yang baik bagi anak-anak. Seperti salat 

lima waktu  harus taat dilaksakan baru kemudian ditiru oleh anak-

anak”.2 

 
1 Observasi,  Keluarga  Ibu Novia Di Desa  Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, Tanggal 05 Januari 2024, Pukul 18.36 WIB. 
2 Novia Lestari Harahap, Orang Tua di Desa  Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas , Wawancara, Tanggal 07  Januari 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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 Berdasarkan hasil  wawancara dengan Ibu Rahmi Lubis, 

mengatakan bahwa: 

Perilaku yang baik itu harus kita lakukan sebagai orang tua 

karena dengan secara  tidak sadar bahwa anak akan melihat 

perilaku kita dan mereka mencontohnya dalam 

kehidupannya. Contohnya yaitu dengan melaksanakan salat 

lima waktu secara tepat waktu.3 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nur Habibah 

Daulay, mengatakan bahwa: “ketika di rumah orang tua saya akan 

mengajak  saya salat ketika azan sudah selesai, dan kamipun salat 

bersama namun terkadang saya merasa malas untuk 

melaksakannya”.4 

  Maka dari data hasil observasi dan wawancara diatas bahwa 

orang tua di Desa Ujung Batu sebagian besar sudah menjalankan 

perannya dalam ibadah salat anak yaitu memberikan contoh yang 

baik seperti menyuruh anaknya salat berjma’ah ke masjid, namun 

masih ada beberapa anak yang malas untuk melaksanakan salat lima 

waktu meskipun sudah disuruh oleh orang tuanya. 

b. Peranan  sebagai pendidik 

 Sebagai orang  tua memiliki tugas dalam mendidik 

anaknya. Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam keluarga 

terutama mendidik dalam hal ibadah kepada Allah Swt. seperti salat 

lima waktu. Dimana salat lima waktu merupakan rukun Islam yang 

 
3 Rahmi Lubis, Orang Tua  Sahruddin Daulay, di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas, Wawancara, Tanggal 06 Januari  2024, Pukul 08.00 WIB. 
4 Siti Nur Habibah Daulay,  Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas,  Wawancara, Tanggal 07 Januari   2024, Pukul 09.15 WIB. 
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kedua yang wajib dikerjakan bagi seluruh umat Islam  dan seharusnya 

orang tua mengajarkan anak  melaksakan salat sejak kecil. Suapaya 

terbiasa sampai ia dewasa nanti. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Darmi di Desa Ujung 

Batu  mengatakan: 

Saya sudah memberikan pemahaman tentang salat  sejak 

kecil. Mengajarkan bacaan salat dan gerakan salat, dan 

Meyuruh anak salat dan jika ia meninggalkannya saya 

menegurnya. Namun terakadang anak saya nakal dan malah 

asyik bermain dengan teman-temannya sehingga ia tidak 

melaksakan salat.5 

               Berdasarkan observasi yang dilakuka oleh peneliti terhadap 

ibu Darmi  bahwa di saat ia dirumah ia mengajak anaknya habis salat 

Maghrib untuk mengajari anaknya mengaji dan mengajarkan tentang 

bacaan dan gerakan salat.6  

Selanjutnya yaitu wawancara dengan Ibu Nur Khapipah mengatakan: 

               Saya sering mengajarkan anak saya untuk salat lima waktu 

dan membinanya jika ia kesulitan dalam melaksakan salat saya 

akan mengajarinya tentang tata cara salat di waktu luang saya, 

namun karena saya juga ikut bekerja ke kebun bersama 

ayahnya jadi tidak sempat mengajari anak melaksakan salat.7 

 

 Selanjutnya yaitu hasil wawancara peneliti dengan Alim Ulama 

yaitu: 

Ketaatan ibadah salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu 

yang pertama kalau masuk ke Masjid kadang enggak 

lumayan banyak, namun mereka ribut tapi kalau di suruh 

 
5 Darmi, Orang Tua di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara,  Tanggal 09 Januari  2024, Pukul 11.05 WIB. 
6 Observasi,  Keluarga Ibu Darmi di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas,Tanggal 08  Januari 2024,  Pukul 19.15 WIB. 
7 Nur Khapipah, Orang Tua Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 10  Januari  2024, Pukul 13.15 WIB. 
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salat mau. Perannya yaitu diajak salat kemasjid dengan cara 

apapun dan harus ada dukungang dari orang tua untuk 

mengajak anak-anaknya untuk salat.8 

Selanjutnya yaitu hasil wawancara  peneliti salah satu anak di Desa 

Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas dengan Nur 

Khodijah mengatakan: 

Kata orang tua  saya kita itu harus melaksakan salat lima 

waktu walaupun kita masih kecil. Mereka tidak memaksakan 

saya untuk melaksakan salat akan tetapi mereka terkadang 

mengajak saya untuk  salat ke masjid. Walaupun begitu 

terkadang saya meninggalkan salat karena kelelahan habis 

pulang dari sekolah SD.9 

c. Peran Sebagai Teman 

 Selain orang tua sebagai pendidik utama bagi anaknya 

didalam keluarga, orang tua juga berpera sebagai teman. Orang tua 

adalah tempat untuk mencurahkan isi hati anak ketika ada suatu 

persoalan yang dialaminya. Salah satunya yaitu mengenai 

pelaksanaan salat lima waktu. Misalkan orang tua mengajak anaknya 

untuk berkumonikasi yang membahas tentang salat lima waktu atau 

menemani anaknya ketika hendak melaksanak salat lima waktu. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

Ibu Rahmi mengajak anaknya untuk melaksanakan salat bersama di 

rumah. Perananya sebagai orang tua dengan menemani anaknya 

 
8 Hilman Harahap, Alim Ulama Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabuapaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 11 Januari 2024, Pukul 14.00 WIB. 
9 Nur Khodijah, Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 12 Januari  2024, Pukul 15.00 WIB. 
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disaat melakasanakan salat lima waktu agar anaknya bisa mengikuti 

gerakan dan bacaan salat yang dilakukan olehnya.10 

 Kemudian berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur 

Khapipah mengatakan bahwa “saya kadang-kadang  menemani  anak 

saya ketika ia salat namun saya tekadang tidak ada waktu  karena 

sibuk bekerja”.11 

Selanjutnya itu wawancara dengan Ibu Mahyar  mengatakan bahwa 

“saya itu jarang mengajak berkomunikasi dengan anak saya karena 

saya sibuk bekerja, dan hampir jarang menemani anak saya ketika ia 

hendak melaksanakan salat lima waktu”.12 

 Selanjutnya yaitu wawancara dengan Dihan Daulay 

mengatakan bahwa “Ibu saya kadang menemani saya salat Magrib  

bersama ke masjid namun terkadang saya malas karena ada PR dari 

Sekolah yang harus saya kerjakan”.13 

 Maka dari data hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti di Desa Ujung Batu yaitu di keluarga Ibu Mahyar 

memilki kesibukan dalam bekerja sehingga ia jarang menemani 

anaknya untuk Melaksanakan salat di rumah.14  

 
10 Observasi,  Keluaga Ibu Rahmi di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, Tanggal 06 Januari 2024, Pukul 13.30 WIB. 
11 Nur Khapipah, Orang Tua di Desa Ujung Batu Kecamtan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 10 Januari 2024, Pukul 13.15 WIB. 
12 Mahyar, Orang Tua di Desa Ujung Batu Keecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara,  Tanggal 20 Januari 2024, Pukul 14.15 WIB. 
13 Dihan Daulay, Anak  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 15  Januari   2024.  
14 Observasi,  Keluarga Ibu Mahyar  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, Tanggal 20 Januari 2024, Pukul 12.30  WIB .  
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 Maka dari data diatas yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi bahwa sebagia orang tua menemani anaknya di rumah 

ketika melaksakan salat, namun sebagian orang tua lainnya tidak 

dapat menemani anakanya melaksakan salat dirumah karena ia harus 

bekerja ke kebun membantu suaminya mencari nafkah. 

d. Peran sebagai pengawas 

 Orang tua juga memiliki peranan  untuk mengawasi anak-

anaknya dalam masalah ibadah salat lima waktu supaya ia akan 

melaksakan salat dengan baik dan tidak meninggalkannya. 

 Hasil wawancara dengan Ibu Aminah mengatakan bahwa: 

“saya di rumah antara Magrib dan Isya saya mengajari anak  saya 

mengaji di rumah, sehingga pada salat magrib saya mengawasi 

ibadah salatnya dan memastikan bahwa ia benar-benar melaksakan 

salat”.15 

Selanjutnya yaitu hasil wawancara dengan Ibu Rosa mengatakan: 

               Saya kurang bisa mengawasi salat anak saya khususya yaitu 

salat Dzuhur dan Asar karena pada saat itu anak saya 

sekolah, dan saya sibuk bekerja dan pulang saya bekerja 

saya melihat anak saya masih asyik bermain dengan 

temannya, namun terkadang saya tanya udah salat atau 

belum kadang ia jujur kadang tidak.16 

 

 Selanjutnya yaitu hasil wawancara saya dengan Ibu Zainab 

mengatakan bahwa “ketika anak saya  salat kemudian saya 

 
15 Aminah, Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Tanggal 16 Januari 2024, Pukul 19.30 WIB. 
16 Rosa, Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 17 Januari 2024, Pukul 09.15 WIB. 
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memperhatikan gerakan dan bacaan salat anak saya apa benar atau 

belum dan jika ada kesalahan saya akan memperbaikinya”.17 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

Desa Ujung Batu yaitu pada keluarga Ibu Zainab bahwa waktu di 

rumah Ia selalu megawasi anaknnya ketika salat sudah tiba dan 

memastikan anaknya benar-benar melaksakan salat.18 

 Maka dari data diatas yang diambil berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa orang tua 

sudah melaksakan peranannya dalam mengawasi ibadah salat 

anaknya akan tetapi sebagian kecil orang tua tidak dapat sepenuhnya 

mengawasi  salat anaknya seperti salat Dzuhur dan Asar. 

e. Melakukan pembiasaan 

 Salat lima waktu merupakan suatu ibadah yang wajib 

dilakukan oleh seluruh umat islam khusunya untuk yang sudah 

dewasa. Namun tidak menutup kemungkinan kebiasaan melaksakan 

salat lima waktu harus di terapkan noleh orang tua, sejak anak masih 

kecil supaya ia terbiasa melaksakannnya saat ia dewasa nanti. 

 Adapun hasil wawancara peneliti dengan Ibu Zakiah 

mengatakan bahwa: “saya selalu membiasakan anak saya untuk 

melaksanakan salat lima waktu dan jika ia meninggalkan salat saya 

 
17 Zainab, Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara,  Tanggal 19 Januari 2024, Pukul 14.15 WIB. 
18 Observasi,  Keluarga  Ibu Zainab   di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, Tanggal 18 Januari 2024, Pukul 16.00 WIB. 
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biasanya akan memberikannya hukuman seperti memukul kakinya 

tapi hanya sekedar saja sebagai pembelajaran baginya”.19 

 Selanjutnya yaitu wawancara dengan Nabila Hasibuan 

mengatakan bahwa: “Ibu saya selalu menyuruh saya salat kadang ia 

merepet kalau saya ketauan tidak melaksanakan salat, dan terkadang 

saya asyik bermain bersama kawan saya waktu sore sehingga saya 

sering meninggalkan salat Asar.20 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 

di rumah Ibu Zakiah  memarahi anaknya karena tidak melaksanakan 

untuk memberikan pelajaran kepada anaknya supaya tidak 

meninggaln salat.21 

 Maka berdasarkan data-data diatas yang di peroleh 

berdasrkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

bahwa sebagian orang tua sudah membiasakan anaknya untuk 

melaksanakan salat sampai ada yang membuat peraturan jika ada 

anaknya yang meninggalkan salat maka ia akan memberikan 

hukuman , namun sebagian orang tua ada yang hanya sekedar 

menyuruh anaknya salat dan tidak terlalu di paksakan. 

 
19 Zakiah, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Keacamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 21  Januari 2024, Pukul 09.30 WIB. 
20 Nabila Hasibuan, Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, 22 Januari 2024, Pukul 15.05 WIB. 
21 Observasi,   Keluarga  Ibu Zakiah di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas Tanggal 22  Januari 2024, Pukul 12.40 WIB. 
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2. Kendala Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah Salat Lima 

Waktu Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas 

Biasanya setiap orang tua pasti memilki kesi bukan dalam bekerja 

dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sama halnya dengan 

orang tua yang ada di Desa Ujung Batu, yang dimana sebagian besar  

bekerja menjadi seorang petani atau pekebun, yang mana mereka  lebih 

banyak menghabiskan waktunya untuk bekerja. Sehingga dalam hal 

tersebut waktu untuk bersama keluarganya sangat kurang termasuk 

dalam membina ketaatan ibadah salat lima waktu anak dan kurang 

memberikan pengawasan dan perhatian dalam masalah ibadah salat lima 

waktu anak-anaknya. Orang tua hanya mempunyai waktu yang luang di 

malam hari akan tetapi karena sudah merasa penat bekerja seharian 

mereka tidak sempat untuk membina ketaatan ibadah salat lima waktu 

anak-anaknya. 

Pada anak usia 7 hingga 12 tahun umumnya masih memiliki 

kesenangan bermain bersama kawan-kawannya. Adapun peran orang 

tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima waktu anak di Desa 

Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas ditemukan 

beberapa kendala yaitu sebagai berikut: 

a.   Kesibukan Orang tua  Bekerja 

 Orang tua memilki kewajiban dalam mencari nafkah untuk 

keluarganya. Salah satunya yaitu di Desa Ujung Batu Kecamatan 
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Sosa Kabupaten Padang Lawas pada umumnya adalah bekerja 

sebagai petani dan pekebun kelapa sawit dan karet. 

 Orang tua yang bekerja sebagai petani sangat mengharuskan 

mereka pergi pagi ke kebun dan pulang pada saat menjelang malam 

hari, dan waktu itu di gunakan untuk istirahat sepenuhnya. Demikian 

sangat memberikan dampak yang kurang baik bagi pendidikan 

agamanya khususnya dalam membina ketaatan ibadah salat anak.22 

 Berdasarkan hasil observasi  peneliti di Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas didapati bahwa pekerjaan 

orang tua mayoritas adalah sebagai petani yang dimana memilki jarak 

tempuh yang jauh dari rumah sehingga menghabiskan seharian 

dikebun dan pulang diwaktu menjelang malam hari. Berakibat pada 

berkurangnya pengawasan dan perhatian orang tua dalam  membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu anak.23 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua yaitu  hasil 

wawancara  peneliti  dengan ibu Rosa :  

               Saya tidak memilki waktu yang luang  untuk mengajari anak-

anak Saya untuk salat, megawasi ibadah salat lima waktunya, 

dikarenakan saya bekerja sebagai petani yang dimana profesi 

tersebut menghabiskan waktu yang lama sehingga saya 

menitipkan anak saya untuk mengaji di tempat karna saya 

sendiri tidak punya waktu untuk mengajarinya.24 

 

 
22 Observasi,  Orang Tua Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas,  

Tanggal 05 Januari 2023, Pukul 09.00 WIB. 
23 Observasi,  Orang Tua di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Tanggal  07 Januari 2024, Pukul 09.15 WIB . 
24 Rosa, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Tanggal 17 Januari 2024, Pukul 09.45 WIB.” 
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 Demikian diatas sangat sejalan dengan  yang Ibu Zainab 

bahwa “saya juga dalam kehidupan sehari-hari sangat padat dan 

sibuk untuk bekerja sehari-hari dan tidak ada waktu untuk 

memperhatikan salat lima waktu anak saya setiap hari”.25  

  Maka dapat kita ambil kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh diatas bahwa  orang tua sibuk karena bekerja mencari 

nafkah yang dimana kebanyakan bekerja sebagai  seorang petani baik 

pekebun sawit ataupun pohon karet, yang demikian itu adalah salah 

satu kendala yang dialami orang tua dalam membina ketaatan ibadah 

salat lima waktu anak.  

b. Pergaulan Anak 

 Pada umumnya seorang anak pasti membutuhkan teman 

bermain. Dengan bermain anak akan banyak belajar hhidup 

dilingkungan sosial atau masyarakat. Akan tidak dapat kita pungkiri 

bahwa itu dapat menimbulkan pengaruh yang baik dan buruk. 

 Berdasarkan  hasil observasi peneliti dengan Siti Nur Habibah 

Daulay  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa bahwa anak-anak suka 

berkumpul-kumpul di teras rumah dan melakukan beberapa  

permainan dan juga terkadang main lari-larian bersama temannya 

yang manfaatnya tidak ada yang didapatkan dari permaina-

permainan tersebut yang ada hanya mereka merasa lelah setelah itu.26 

 
25 Zainab, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamtan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Tanggal 19 Januari 2024, Pukul 14.15 WIB. 
26 Observasi,  Siti Nurhabibah Anak di  Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas,  Tanggal 10 Januari 2024, Pukul 09.15 WIB. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darmi  bahwa ia 

mengatakan bahwa “menurut saya,  ketaatan ibadah salat lima waktu  

anak saya akan dipengaruhi oleh teman-temannya, jika nanti saya 

suruh ia  salat, dia tidak mau karena teman-temannya juga  tidak 

melaksanakan salat”.27 

 Jadi dapat kita memahaminya bahwa salah satu kendala yang 

sering dialami orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu anak adalah  pergaulan  anak. Anak yang asyik bermain 

dengan temannya adalah kendala orang tua dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak. 

c. Penggunaan Teknologi Informasi  

 Teknologi informasi (TI), yang dikenal dalam bahasa Inggris 

sebagai teknologi informasi (TI), adalah istilah umum untuk semua 

teknologi  yang membantu manusia  membuat, memodifikasi, 

menyimpan, mengkomunikasikan, dan mendistribusikan informasi. 

Adapun salah satu dari alat teknologi informasi yang paling banyak 

digunakan adalah HP (hand phone). 

  HP adalah alat teknologi informasi dan sudah menjadi mainan 

bagi seluruh kalangan termasuk anak-anak, pemakaian 

yangberlebuihan akan menimbilkan faktor negatif kepada anak 

terutama mentalnya. Anak yang asyik bermain HP akan lupa akan 

 
27 Darmi, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 09 Januari 2024, Pukul 11.05 WIB. 
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melaksanakan ibadah salat lima waktu. Bahkan ia akan menjadi 

kecanduan bermain HP dan malas melaksanakan ibadah salat lima 

waktu. Sehingga dia sering meninggalkan salat lima waktu, karena 

anak lebih suka bermain HP  daripada mengerjakan hal-hal yang 

lebih berguna. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap Keluarga Ibu Rahmi Lubis di Desa Ujung Batu umumnya 

mempunyai HP.  Ia  membolehkan anaknya bermain HP. Sehingga 

tiba waktu salat,  anaknya  masih tetap asyik bermain HP dan tidak 

segera melaksanakan salat dan bahkan anaknnya  meninggalkan salat  

begitu saja, dan merasa enggan   ketika disuruh melaksanakan salat.28 

 Demikian didukung dari hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Novia dan ia mengatakan: “Ketika anak saya bermain HP, dia tidak 

mau disuruh untuk melaksanakan salat, karena ia sudah asyik 

bermain HP, Sehingga mengakibatkan anak saya tidak taak 

melaksanakan salat lima waktu”.29 

 Selanjutnya yaitu wawancara dengan ibu Darmi mengatakan 

bahwa: “HP merupakan suatu barang yang tentu semua orang 

sekarang sudah memilikinya. Akan tetapi, adanya HP mengakibatkan 

 
28 Observasi,  Keluarga Ibu Rahmi di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas. Tanggal 06 Januari 2024, Pukul 12.34 WIB. 
29 Novia Lestari Harahap, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamtan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, Wawancara,  Tanggal 05 Januari  2024, Pukul 18.35 WIB. 
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anak saya malas melaksanakan salat walaupun terkadang sudah saya 

suruh”.30 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas bisa kita 

ambil kesimpulan bahwa adanya HP.  HP merupakan salah satu alat 

telnologi informasi yang paling banyak digunakan tidak dapat kita 

hindari anak-anak juga sekarang ini sudah mulai kecanduan bermain 

HP sehingga ketika orang tuanya menyuruh dia salat ia malas dan 

malah asyik bermaian HP. Maka pengguna teknologi informasi  

merupakan salah satu  kendala orang tua dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak. Karena anak-anak asyik bermain HP. 

3. Solusi dalam  Mengatasi Kendala yang Dihadapi Orang Tua Dalam 

Membina Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu Anak di Desa Ujung 

Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

 Semua orang tua tentu akan berusaha dalam mendidik dan 

membina anak-anaknya supaya menjadi seorang muslim yang taat, 

dengan memberikan perhatian-perhatian yang dianggap orang tua sudah 

cukup, namun tidak dapat kita pungkiri bahwa nyatanya masih banyak 

anak-anak yang belum mau melaksanakan ibadah salat lima waktu 

dengan kesadarannya sendiri, maka dari hal itu orang tua  di Desa Ujung 

Batu harus lebih keras lagi untuk melakukan usaha-usaha supaya anak-

 
 Darmi, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 09 Januari 2024, Pukul 11.05 WIB. 
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anak  mau melaksakan salat dan taat dalam melaksakan salat lima waktu 

anak. 

 Adapun mengenai solusi yang dilakukan orang tua di Desa 

Ujung Batu Kecamatan Sosa dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu anak berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Memasukkan Anak ke TPA (Tempat Pengajian Anak) 

 Sama halnya dengan pembahasan sebelumya bahwa orang tua 

yang memperhatikan pendidikan dalam bidang agama, mereka akan 

meilih untuk memasukkan anaknya ke TPA.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Rosa mengatakan bahwa:  

Saya memasukkan anak saya ke TPA al Jumhuriyah karena 

saya sibuk bekerja pergi ke kebun membantu suami saya, 

karena menurut saya TPA Al-Jumhuriyah  adalah sebuah 

wadah yang tepat dalam mengembangkakan pengetahuan 

agama yang belum bisa kuberikan seutuhnya  di rumah karena 

di TPA Al- Jumhuriyah ini mengajarkan pendidikan agama 

dengan  banyak hal  seperti belajar mengaji, belajar tentang 

bacaan dan gerakan salat, dan mereka juga melaksakan salat 

berjama’ah.31  

Sejalan dengan wawancara saya dengan Ibu Zakiah menagatakan 

bahwa:  

              Desa Ujung Batu ini terdapat beberapa tempat pengajian 

anak-anak, disana mereka belajar membaca al-qur’an dan 

praktek salat dan biasanya merka akan melaksanakn salat 

Magrib dan Isya secara berjama’ah, yang demikian dapat 

membantu saya dalam membina ibadah salat anak sehingga 

ia taat dalam melaksakan salat lima waktu.32 

 

 
31 Rosa, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Labupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 17 Januari  2024, Pukul 09.45 WIB. 
32 Zakiah,  Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Keacamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 19 Januari, Pukul 14.15 WIB. 
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 Selanjutnya yaitu hasil wawancara dengan salah satu anak di 

Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Putri 

Az-zahra mengatakan bahwa:  “Saya bersama kawan-kawan saya jika 

belajar tentang salat itu di tempat pengajian dan disana salat magrib 

dan isya itu dikerjakan secara berjama’ah”.33 

 Berdasarkan hasil  observasi dari peneliti pada keluarga Ibu 

Rosa  bahwa  ia bekerja sebagai petani dan  mereka memilki 

kesibukan bekerja dalam mencari nafkah,  sehingga pendidikan 

agama anak tidak bisa dipehuni seutuhnya.  Oleh karena itu, Orang 

Tua disana sebagian kecil memilih memasukkan anaknya ke sebuah 

tempat pengajian  yaitu salah satunya TPA Al-Jumhuriyah. Tempat 

tersebut mengajarkan tentang pengajian dan praktek ibadah salat  

salah dan melaksanakan salat Maghrib berjama’ah  yang di bina oleh 

seorang ustadz  yang ada di Desa Ujung Batu.34 

 Maka dari hasil wawancara dan observasi peneliti bahwa 

orang tua di Desa Ujung batu Kecamatan Sosa, memasukkan anaknya 

ke TPA karena ada alasan tertentu misalkan karena kekurangan 

waktu dan kurangnya ilmu pengetahuan agama. Sehungga mereka 

menganggap bahwa TPA adalah  tempat yang tepat untuk mengatasi 

hal tersebut. 

 

 
33 Putri Az-zahra, Anak Di Desa Ujung Batu Kecamtan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Tanggal 02  Februari 2024, Pukul 18.36 WIB. 
34 Observasi,  Keluarga Ibu Rosa   di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas. Tanggal 18 Januari 2024, Pukul 18.00 WIB. 
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b. Menyuruh Anak ketika Waktu Salat Sudah Tiba 

 Usaha yang dapat dilakukan oleh orang tua seterusnya yaitu 

dengan terus meyuruh anak untuk melaksanakan salat ketika 

waktunya sudah tiba, agar anak taat dalam melaksakanan salat dan 

tidak meninggalkan salat lima waktu, sehingga dengan kesadarannya 

ia akan merasa kurang jika ia meninggalkan salat lima waktu. 

 Berdasarkan observasi  yang dilakukan peneliti pada keluarga  

Ibu Mahyar  bahwa ia membiarkan anaknya tetap asyik bermain 

bersama temannya meskipun azan sudah tiba namun sebagian orang 

tua ada juga yang  menyuruh anaknya untuk melaksanakan salat.35 

 Seperti hasil wawancara dengan Ibu  Mahyar, Ia mengatakan 

bahwa “saya diwaktu azan berkumandang saya akan menyuruh anak 

saya untuk segera melaksakan salat, supaya ia nanti terbiasa ketika ia 

sudah dewasa”.36 

 Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ruaidah 

mengatakan bahwa: “saya saat di rumah selalu menyuruh anak saya 

untuk salat saat sudah dapat waktunya, namun anak saya terkadang 

malas dan harus dibujuk dengan memberikan uang jajan 

kepadanya”.37 

 
35 Observasi, Keluarga Ibu Mahyar  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang  Lawas, Tanggal 23 Januari, Pukul 15.43 WIB. 
36 Mahyar, Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Paang Lawas,  

Wawancara, Tanggal 24 Januari 2024, Pukul 10.15 WIB. 
37 Ruaidah, Orang Tua Anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 08 Februari 2024, Pukul 14.00 WIB. 
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 Dengan demikian berdasarkan hasil wawancara diatas kita 

dapat  memahami bahwasanya menyuruh anak untuk melaksanakan 

salat setiap waktu  salat sudah tiba dapat meningkatkan ketaatan anak 

dalam melaksakan ibadah salat lima waktu. 

c. Mengajak Anak untuk Melaksanakan Salat Berjama’ah 

 Selanjutnya usaha yang bisa dikakukan orang tua dalam 

membina ketaatanibadah salat lima waktu anak adalah dengan 

mengajak anak untuk melaksanakan salat berjama’ah baik dirumah 

maupun di masjid,  dikarenakan anak akan senantiasa memperhatikan 

aktivitas orang tuanya dan ia akan melihat bahwa orang tuanya tidak  

hanya sebatas menyuruh akan tetapi ia juga ikut dalam melaksakan 

salat. Sebab  anak adalah peniru yang paling baik akan setiap gerak-

gerik orang tuanya. 

 Berdasarkan  observasi yang dilakukan peneliti  pada keluaga 

Ibu Aminah di Desa Ujung Batu bahwa  ia mengajak anaknya untuk 

melaksanakan salat.38 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti  pada keluarga 

Ibu Ruaidah bahwa ia  tidak mengajak anaknya salat berjama’ah ke 

masjid dan hanya sekedar menyuruh anaknya salat di rumah dan  

melaksanakan salat sendirian.39 

 
38 Observasi, Keluaga Ibu Aminah  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, tanggal 18  Januari 2024, Pukul 15.43 WIB.  
39 Observasi,  Keluarga Ibu Ruaidah  di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas, tanggal 08 Februari 2024, Pukul 10.15 WIB. . 
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Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu orang tua 

anak di Desa Ujung Batu Keacamatan Sosa dengan Ibu Aminah ia 

mengatakan bahwa: 

Usaha yang dapat saya lakukan adalah dengan mengajak anak 

saya untuk melaksakan salat berjama’ah  sebab dengan begitu 

ia akan merasa lebih mudah dalam menghapal  gerakan salat 

dan bacaan salat  salat sehingga ia akan terbiasa melaksanakan 

salat lima waktu karena ia meperhatikan orang tuanya juga 

melaksanakan salat.40 

  

 Selanjutnya wawancara dengan Ibu Ruaidah mengatakan 

bahwa “pada  waktu salat sudah tiba saya mengajak  anak saya secara 

paksa supaya ia berhenti bermain, kalau sudah selesai melaksanakan 

salat baru saya izinkan dia untuk bermain kembali”.41 

 Selanjutnya yaitu hasil wanwancara peneliti dengan seorang 

anak di Desa Ujung Batu yang bernama Sahruddin Daulay 

menjelaskan: “Ibu saya menyuruh saya untuk segera melaksanan 

salat disaat azan sudah tiba dan terkadang saya dikasih uang jajan 

kalau saya tidak meninggal salat lima waktu”.42 

 Maka dari hasil wawancara kita dapat memahami bahwa   

tidak semua Orang tua di Desa Ujung Batu  mengajak anak untuk 

melaksakan salat secara berjama’ah adalah  sehingga ketaatan ibadah 

 
40 Aminah, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas,  Wawancara, Tanggal 18 Januari 2024, Pukul 13.00 WIB. 
41 Ruaidah, Orang Tua Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas. Wawancara, Tanggal 08 Februari 2024, Pukul 10.15 WIB. 
42 Sahruddin Daulay, Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas, Wawancara, Tanggal 05 Februari 2024, Pukul 17. 05 WIB. 
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salat lima waktu anak masih kurang baik dan masih banyak anak 

yang meninggalkan salat.  

d. Memberikan Hadiah 

 Terkadang anak akan merasa malas sangat berat dalam 

melaksakan ibadah salat lima waktu walaupun sudah disuruh berkali-

kali tetapi tetap saja itu tidak berhasil.  Maka salah satu solusi yang 

dapat orang tua lakukan adalah dengan meberikan hadiah kepada  

anak. Hadiah merupakan pemberian sesuatu berupa benda atau 

sejenisnya yang dapat diberikan orang tua  kepada anaknya dan dapat 

memberikan kesenangan bagi anak. Sehingga anak akan mudah 

melaksakan segala yang kita suruh termasuk melaksanakan salat. 

 Sebagaimana wawancara dengan ibu Rosa mengatakan 

bahwa:  “Saya di rumah  membuat sebuah perjanjian kepada anak 

saya  bahwa jika ia tidak meninggalkan salat lima waktu saya akan 

memberikannya hadiah berupa tambahan uang jajan sekolahnya”.43 

 Sejalan dengan wawancara dengan Putri Az-zahra mengatakan 

bahwa “Ibu saya pernah memberikan hadiah yaitu ditambahakan 

uang jajan jika  saya rajin salat berjma’ah dan tepat waktu”.44 

 Maka dari hasil wawancara diatas dapat kita pahami bahwa 

dengan memberikan hadiah kepada anak dapat meningkatkan 

 
43 Rosa, Orang Tua Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padng Lawas, 

Wawancara, Tanggal 17 Januari  2024, Pukul  09.45 WIB. 
44 Putri Az-zahra, Anak Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas, 

Wawancara, Tanggal 02 Februari  2024, Pukul 19.15 WIB. 
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motivasi baginya untuk rajin melaksanakan salat sehingga ia akan 

dengan senang hati dalam melaksanakannya. 

D. Pembahasan  Hasil Penelitian 

  Penelitian ini membahas tentang peranan orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas dengan sumber informasi sebanyak 10 orang tua 

dam 10 anak berumur 7 hingga 12 tahun. 

 Tanggung jawab yang besar dipegang oleh orang tua yaitu dalam 

mengasuh, mendidik, membimbing  khusus dalam bidang agama seperti 

menjalankan ibadah salat lima waktu yang merupakan rukun islam yang 

kedua dan wajib dikerjakan. Berdasarkan hasil penelitian sesungguhnya 

orang tua yang tinggal di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa telah 

melaksanakan  perannya dengan baik dalam pendidikan mengenai ibadah 

salat anak. Yang demikian tersebut bisa dibuktikan dengan beberapa 

tindakan ataupun peran yang telah dilakukan oleh orang tua, yaitu: 

1. Peranan orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas  

 Dalam kehidupan sehari-hari seorang anak bisa menjadi anak 

yang beriman dan tumbuh dengan sehat itu karena tidak terlepas dari 

peranan dari orang tua. Temasuk dalam membina ketaatan ibadah salat 

lima waktu anak. Adapun beberapa peranan orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu anak yaitu: 
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a. Orang tua sebagai teladan. Teladan merupakan segala sesuatu yang 

baik dapat dicontoh  oleh anak-anak mereka. Anak merupakan 

sosok peniru yang paling ideal dalam meniru perilaku dari orang 

tuanya. Oleh karena itu orang tua harus berusaha mempunyai 

kepribadian yang baik, prestasi dan harus bisa menjadi sumber 

motivasi dan inspirasi bagi anaknya. 

b. Orang tua sebagai pendidik. Orang tua adalah pendidik pertama 

dalam keluarga, termasuk dalam mendidik akhlak dan ibadah salat 

anak. Salat lima waktu adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh 

setiap umat islam untuk itu orang tua harus mendidik anak dalam 

melaksakan salat lima waktu. Baik dalam gerakan dan bacan salat 

dan terutama bagaimana supaya anak terbiasa dan taat dalam 

melaksanakan ibadah salat lima waktu sejak dini. 

c. Orang tua sebagai teman.  Orang tua selain sebagai pendidik utama 

orang tua  juga harus bisa menjadi teman bagi anak-anaknya. Orang 

tua harus siap menerima segala keluh kesah anaknya. Terutama 

dalam ibadah salat lima waktu orang tua harus menemani anaknya 

dalam melaksakan ibadah salat, jika perlu orang tua harus 

melaksakan salat berjama’ah dengan anaknya. Supaya anak 

termotivasi untuk taat dalam  mengerjakan ibadah salat lima waktu. 

Selain orang tua sebagai pendidik utama bagi anaknya didalam 

keluarga, orang tua juga berpera sebagai teman.  
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d. Orang tua sebagai pengawas, menjadi orang tua sepatutnya harus 

senantiasa mengawasi ibadah salat anak, serta memberikan 

perhatian penuh  terutama dalam pelaksanaan ibadah salat,  supaya 

ia terbiasa dalam melaksanakan ibadah salat, dan jika ada kesalahan 

dalam pelaksanaanya harus diajari dengan baik. 

e. Orang tua melakukan pembiasaan. Beberapa orang tua  sangat 

membiasakan melaksakan ibadah salat lima waktu bagi anaknya. 

Disebabkan  menurut pendapat orang tua  bahwa salat itu adalah 

ibadah yang wajib dilakukan dan harus dibiasakan supaya saat ia 

sudah sewasa ia sudah terbiasa dalam melaksanakan ibadah salat 

lima waktu. 

2. Kendala Orang Tua Dalam Membina Ketaatan Ibadah Salat Lima 

Waktu Anak  

a. Orang tua yang sibuk dalam bekerja dalam mencari nafkah. Dalam 

mencari nafkah merupakan tanggung jawab bagi setiap orang tua 

untuk keluarganya. Dengan beberapa jenis pekerjaan yang baik 

dalam menghidupi dan mencukupi kebutuhan  sehari-hari dalam 

rumah tangga. Dan termasuk juga di Desa Ujung Batu kebanyakan 

bekerja sebagai petani atau pekebun. 

b. Pergaulan anak,  anak yang asyik  bermain dengan temannya. Pada 

umumnya seorang anak pasti membutuhkan teman bermain. 

Dengan bermain anak akan banyak belajar hhidup dilingkungan 
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sosial atau masyarakat. Akan tidak dapat kita pungkiri bahwa itu 

dapat menimbulkan pengaruh yang baik dan buruk. 

c. Penggunaan Teknologi Informasi (TI), salah satu alat teknologi 

informasi adalah  HP merupakan salah alat teknologi informasi dan 

sudah menjadi mainan bagi seluruh kalangan termasuk anak-anak, 

pemakaian yangberlebuihan akan menimbulkan faktor negatif 

kepada anak terutama mentalnya. Anak yang asyik bermain HP bisa 

menyebabka  anak malas dan lupa akan melaksanakan ibadah salat 

lima waktu. 

3. Solusi Orang Tua Dalam Mengatasi Kendala Dalam Membina 

Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu Anak Di Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

Adapun solusi orang tua dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas adalah sebagai berikut: 

a. Memasukkan anak ke TPA (Tempat Pengajian Anak) 

b. Menyuruh Anak ketika Waktu Salat Sudah Tiba 

c. Mengajak anak untuk melaksanakan salat berjama’ah 

d. Memberikan Hadiah 

E. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui cara pengumpulan data yaitu. 

pengamatan langsung  peneliti di tempat penelitian dan wawancara yang 

ditanyakan langsung  kepada narasumber yaitu orang tua yang mempunyai 
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anak usia 7-12 tahun di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas. Objektivitas tergantung responden melalui jawaban  alat 

pengumpul data. Namun  untuk mendapatkan hasil yang baik tidaklah  

mudah  karena pasti terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian ini. 

Pembatasan ini termasuk misalnya.   

1. Keterbatasan  pengetahuan dan cara pandang penelitian 

2. Keterbatasan Penelitian dalam Pembuatan Instrumen yang Baik dan 

Benar. 

3. Terbatasnya waktu penelitian   

4. Peneliti tidak dapat mengendalikan semua orang tua  dan anak untuk 

menjawab sesuai dengan apa yang mereka lakukan atau hanya 

kebetulan saja. 
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 BAB V 

                                  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan yaitu: 

1.  Bentuk-bentuk    Peranan orang tua dalam membina ketaatan ibadah 

salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas adalah:  

a. Orang tua sebagai teladan 

b. Orang tua sebagai pendidik 

c. Orang tua  

d. semua orang tua melakukan peranan ini sehingga ketaatan ibadah 

salat sebagai teman 

e. Orang tua sebagai pengawas 

f. Orang sebagai pemberi pembiasaan.  

Namun tidak lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas kurang taat. 

2.  Terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu anak di Desa Ujung Batu Kecamatan 

Sosa Kabupaten Padang Lawas  yaitu: 

a. Kesibukan orang tua bekerja untuk mencari nafkah 

b. Pergaulan anak  

c. Penggunaan teknologi informasi  
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3. Solusi dalam mengatsi kendala yang dihadapi orang tua dalam membina 

ketaatan ibadah salat lima waktu adalah  

a. Memasukkan anak ke TPA (Tempat Pengajian Anak) yang 

dilakukan oleh sebagian orang tua dan TPA nya benama TPA Al-

Jumhuriyah,  

b. Menyuruh anak salat ketika waktunya sudah tiba,  

c.  Mengajak anak salat berjam’ah baik di rumah atau di masjid  

d. Memberikan hadiah. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti meberikan beberapa saran yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan pemahaman 

dan ilmu pengetahuan anak terutama mengenai pengamalan ibadah salat 

lima waktu: 

1. Kepada para orang tua sangat diharapkan supaya peranannya sebagai 

oramg tua dalam keluarga harus lebih ditingkatkan terutama dalam 

masalah membina ketaatan ibadah salat lima waktu anak, baik 

peranannya sebagai pemberi teladan, sebagai pendidik, sebagi teman, 

sebagai pengawas, dan sebagai pemberi pembiasaan,. Apabila itu 

dijalankan dengan baik aka dapat mejadikan anak taat dalam 

melaksakan ibadah salat lima waktu. Sehingga menjadikan ia seorang 

mukmin yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.  

2. Untuk anak-anak di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas agar semakin rajin dan giat dalam melaksanakan segala 
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perintah Allah termasuk ibadah salat lima waktu. Sehingga dengan 

kesadarannya ia mau melaksanakan salat lima waktu dan tidak putus-

putus serta tepat waktu dalam melaksanakan ibadah salat. Maka hal 

yang demikian membutuhkan bantuan dari semua pihak terutama orang 

tua sebagai orang yang paling dekat dengan anak-anaknya yang tinggal 

di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. 
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LAMPIRAN 1 

Lembar Pengamatan Observasi Peranan Orang Tua 

 

No. Aspek yang 

diamati/ 

Indikator 

Sub Indikator Ya Tidak 

1. Orangtua 

sebagai teladan 

1. Orangtua memebrikan 

contoh yang baik 

dengan selalu 

mengerjakan   salat 

lima waktu. 

2. Orang tua senantiasa 

salat lima waktu 

dengan tepat waktu 

3. Orangtua selalu 

mengajak anaknya 

untuk salat secara 

berjama’ah di rumah 

atau dimasjid 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

3. Orangtua 

sebagai 

pendidik 

1. Orangtua mengajarkan 

tentang tata cara salat 

yang baik dan benar 

2. Orang tua menyuruh  

anaknya mengerjakan 

salat lima waktu 

3. Orangtua akan  

menegur anaknya jika 

tidak meninggalkan 

salat lima waktu 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

3. Orangtua 

sebagai teman 

1. Orangtua membangun 

komunikasi yang baik 

dengan anaknya  salah 

satunya membahas 

tentang salat lima 

waktu 

2. Orangtua meluangkan 

waktunya untuk selalu 

mengerjakan salat lima 

waktu bersama 

anaknya 

√ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

√ 



 

 

3. Orangtua memberikan 

dukungan dan pujian 

jika anaknya selalu 

salat lima waktu tepat 

waktu 

 
√ 

4.  Orangtua 

sebagai 

pengawas 

1. Orangtua mengawasi 

anaknya dalam 

melaksanakan salat 

lima waktu 

2. Orangtua senantiasa 

mengingatkan anaknya 

untuk melaksanakan 

salat disaat azan sudah 

berkumandang 

 

 

 

 

√ 

√ 

5. Orangtua 

melakukan 

Pembiasaan 

 

1. Orang tua membiasakan 

anaknya untuk selalu 

salat tepat waktu 

2. Orang tua melatih anak 

untuk melaksanakan  

salat   supaya terbiasa 

dalam melaksanakannya  

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan  Orang Tua 

1. Apakah ketaatan ibadah salat lima waktu anak Ibu/Bapak sudah 

terlaksanakan? 

2. Bagimaan peran  Ibu/Bapak dalam membina ketaatan ibadah salat lima 

waktu  anak? 

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak untuk mengetahui apakah anak ibu sudah 

melaksankan salat atau belum? 

4. Menurut ibu apakah perhatian Ibu/Bapak  mengenai salat lima waktu  

anak sudah baik? 

5. Bagaimana usaha Ibu/Bapak  supaya anak   mau mengerjakan salat 

lima waktu? 

6. Bagaimana sikap Ibu/Bapak  jika si anak   tidak mau mengerjakan salat 

lima waktu? 

7. Apakah ada peraturan atau tata tertib yang dibuat  Ibu/Bapak supaya 

anak tidak meninggalkan salat lima waktu? 

8. Salat  lima waktu apa yang sering di tinggalkan anak Ibu/Bapak ? 

9. Apakah ada langkah-langkah yang dilakukan Ibu/Bapak  dalam 

membina ketaatan ibadah salat anak? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi Ibu/Bapak dalam membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu anak? 

11. Solusi apa yang diberikan Ibu/Bapak ketika anak  tidak  mau 



 

 

melaksanakan  salat lima waktu? 

B. Wawancara dengan anak umur 7-12 tahun 

1. Apa yang anda ketahui mengenai salat lima waktu? 

2. Salat lima waktu yang mana yang sering anda tinggalkan? 

3. Apakah   anda selalu salat tepat waktu? 

4. Berapa kali kamu salat dalam sehari? 

5. Apakah Bapak/Ibu memberi anda contoh gerakan shalat dan bacaan 

shalat 

dalam pembinaan salat lima waktumu? 

6. Bagaimana peranan orang tua anda  supaya anda taat melaksanakan salat 

lima waktu? 

7. Apakah ada sanksi yang diberikan orang tuamu jika kamu meninggalkan 

salat lima waktu? 

8. Hukuman apa yang sering diberikan orang tua anda jika anda 

meninggalkan salat lima waktu? 

9. Apakah orang tuamu sering mengajakmu salat di berjamaah di masjid? 

10. Saat dirumah, apakah ibu/bapakmu selalu mengawasi salat lima 

waktumu? 

11. Usaha apa yang dilakukan  orang tuamu agar anda tidak meninggalkan 

salat lima waktu? 

 

 

 



 

 

C. Wawancara Dengan Alim Ulama Di Desa Ujung Batu Kecamatan 

Sosa Kabupaten Padang Lawas 

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai ketaatan ibadah salat anak di 

Desa Ujung Batu? 

2. Bagaimana peran bapak dalam membina ketaantan ibadah salat lima 

waktu anak  sebagai alim ulama di desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Wawancara Dengan Orang Tua Anak 

 Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

NO. Nama Orang Tua Pertanyaan Jawaban 

1. Ibu Novia Lestari  

 

1. Apakah ketaatan 

ibadah salat lima waktu 

anak Ibu/Bapak sudah 

terlaksanakan? 

 

2. Salat  lima waktu apa 

yang sering di 

tinggalkan anak 

Ibu/Bapak ? 

 

3. Bagimana peranan  

Ibu/Bapak dalam 

membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu  

anak? 

 
 
4. Bagaimana cara 

Ibu/Bapak untuk 

mengetahui apakah 

anak ibu sudah 

melaksankan salat atau 

belum? 

 

5. Menurut ibu apakah 

perhatian Ibu/Bapak  

mengenai salat lima 

waktu  anak sudah 

baik? 

 
6. Bagaimana usaha 

Ibu/Bapak  supaya 

anak   mau 

mengerjakan salat lima 

waktu? 

 
 
 

1.  Sudah, tapi  belum sepenuhnya 

terlaksanakan karena masih ada 

salat anak saya yang masih 

tinggal- tinggal 

 
2. Yang sering ditinggalkan anak 

saya adalah salat dzuhur. 

 

3. Peranan saya yaitu saya akan 

memberikan contoh yang baik 

bagi anak saya dengan 

mengerjakan salat lima waktu, 

namun terkadang saya sibuk 

bekerja sehingga saya kurang 

memberikan pengawasan 

terhadap salat anak dan 

disitulah masalahnya. 

4. Oh, kadang-kadang ibu 

tempelkan di dinding tentang 

materi salat beserta jumlah 

rakaatnya, karena kadang ibu 

tanya dia berapa rakaat salat 

Dzuhur lupa dia. 

5. Iya jika saya ada dirumah, 

namun kalau saya lagi pergi 

kekebun saya tidak bisa 

menyuruhnya lagi karena 

pulang dari kebun itu kadang 

habis asar kadang mau sampai 

malam 

6. Disuruh, kalau tetap dia tidak 

mau melaksanakan salat saya 

marahi 

 

 

 

 

 



 

 

7. Bagaimana sikap 

Ibu/Bapak  jika si anak   

tidak mau mengerjakan 

salat lima waktu? 

8. Apakah ada peraturan 

atau tata tertib yang 

dibuat  Ibu/Bapak 

supaya anak tidak 

meninggalkan salat 

lima waktu? 

 

9. Apakah ada langkah-

langkah yang 

dilakukan Ibu/Bapak  

dalam membina 

ketaatan ibadah salat 

anak? 

10. Apa saja kendala yang 

dihadapi Ibu/Bapak 

dalam membina 

ketaatan ibadah salat 

lima waktu anak? 

11. Solusi apa yang 

diberikan Ibu/Bapak 

ketika anak  tidak  mau 

melaksanakan  salat 

lima waktu? 

 

 

 

 

 

 

 

7. Saya marahi kalau belum mau 

saya hukum dengan memukul 

kakinya tapi hanya sekedar aja 

 

 
8. Tidak ada, tapai kalau dia 

tidak meninggalkan salat lima 

waktu setiap hari saya kasih 

hadiah  

 
 
 
9. Ada, pertama saya suruh habis 

disuruh kalau tidak mau baru 

saya beri hukuman  

 

 

10. Kadang-kadang saya 

meningatkannya untuk 

melaksanakan salat, tapi ia 

lupa karena asyik bermain 

bersama teman-temannya 

11. Solusinya yaitu kalau dia 

kerjakan salat ibu kasih reward 

yaitu berupa tambahan uang 

jajan atau dibelikan telekung 

baru. . Tapi itulah nak, kalau 

pergi ibu kerja sama bapakmu 

ibu titipkan sama neneknya 

baru nanti kutanya sama 

neneknya apa dia salat atau 

tidak. 

 

2.  Ibu Rahmi Lubis 1. Apakah ketaatan 

ibadah salat lima waktu 

anak Ibu/Bapak sudah 

terlaksanakan? 

 

2. Salat  lima waktu apa 

yang sering di 

tinggalkan anak 

Ibu/Bapak ? 

 

3. Bagimana peranan  

Ibu/Bapak dalam 

1. Sudah, tapi  belum sepenuhnya 

terlaksanakan karena masih ada 

salat anak saya yang masih 

tinggal- tinggal 

 

2. Yang sering ditinggalkan anak 

saya adalah salat  Shubuh dan 

Isya. 

 

3. Saya sudah memberikan 

pemahaman tentang salat  sejak 

kecil. Mengajrkan bacaan salat 



 

 

membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu  

anak? 

 
 
 
 
 
 
4. Bagaimana cara 

Ibu/Bapak untuk 

mengetahui apakah 

anak ibu sudah 

melaksankan salat atau 

belum? 

5. Menurut ibu apakah 

perhatian Ibu/Bapak  

mengenai salat lima 

waktu  anak sudah 

baik? 

 

6. Bagaimana usaha 

Ibu/Bapak  supaya 

anak   mau 

mengerjakan salat lima 

waktu? 

7. Bagaimana sikap 

Ibu/Bapak  jika si anak   

tidak mau mengerjakan 

salat lima waktu? 

8. Apakah ada peraturan 

atau tata tertib yang 

dibuat  Ibu/Bapak 

supaya anak tidak 

meninggalkan salat 

lima waktu? 

 

9. Apakah ada langkah-

langkah yang 

dilakukan Ibu/Bapak  

dalam membina 

ketaatan ibadah salat 

anak? 

10. Apa saja kendala yang 

dihadapi Ibu/Bapak 

dalam membina 

dan gerakan salat, dan 

Meyuruh anak salat dan jika ia 

meninggalkannya saya 

menegurnya. Namun 

terakadang anak saya nakal dan 

malah asyik bermain dengan 

teman-temannya sehingga ia 

tidak melaksakan salat 

4. Saya suruh kadang saya marahi 

kalau ia tetep enggak mau juga 

melaksanakan salat lima waktu 

 

5. Belum sepenuhnya, tapi karena 

saya sibuk bekerja  dikebun 

jadi saya hanya tanya dia, 

masalah salat atau tidaknya 

saya tidak tahu 

6. Disuruh, kalau tetap dia tidak 

mau melaksanakan salat saya 

marahi dan saya pukul kakinya 

 

7. Saya marahi kalau belum mau 

saya hukum 

 
 
8. Ada, tapi kalau dia 

meninggalkan salat lima waktu 

sehari  

 

 

 

9. Ada, pertama saya suruh habis 

disuruh kalau tidak mau baru 

dimarahi 

 
 
10. Kendalanya yaitu bermain HP 

ketika ia asyik bermain HP 

disuruh pun malas dia 

mengerjakan salat lima waktu 

 

11. Solusinya yaitu Saya 

memasukkan anak saya ke TPA 

karena saya sibuk bekerja pergi 

ke kebun membantu suami 

saya, karena menurut saya TPA 



 

 

ketaatan ibadah salat 

lima waktu anak? 

11. Solusi apa yang 

diberikan Ibu/Bapak 

ketika anak  tidak  mau 

melaksanakan  salat 

lima waktu? 

 

 

 

 

 

 

 

adalah sebuah wadah yang 

tepat dalam 

mengembangkakan 

pengetahuan agama yang 

belum bisa kuberikan 

seutuhnya  di rumah karena di 

TPA ini mengajarkan 

pendidikan agama dengan  

banyak hal  seperti belajar 

mengaji, belajar tentang bacaan 

dan gerakan salat, dan mereka 

juga melaksakan salat 

berjama’ah 

3. Ibu Darmi 1. Apakah ketaatan 

ibadah salat lima waktu 

anak Ibu/Bapak sudah 

terlaksanakan? 

 

2. Salat  lima waktu apa 

yang sering di 

tinggalkan anak 

Ibu/Bapak ? 

3. Bagimana peranan  

Ibu/Bapak dalam 

membina ketaatan 

ibadah salat lima waktu  

anak? 

 
 
 
 
 
 
 
4. Bagaimana cara 

Ibu/Bapak untuk 

mengetahui apakah 

anak ibu sudah 

melaksankan salat atau 
belum? 

 

5. Menurut ibu apakah 

perhatian Ibu/Bapak  

mengenai salat lima 

waktu  anak sudah 

1.  Sudah, tapi  belum sepenuhnya 

terlaksanakan karena masih ada 

salat anak saya yang masih 

tinggal- tinggal 

 
2. Yang sering ditinggalkan anak 

saya adalah salat Isya. 

 

3. Peranan saya yaitu Saya sudah 

memberikan pemahaman 

tentang salat  sejak kecil. 

Mengajrkan bacaan salat dan 

gerakan salat, dan Meyuruh 

anak salat dan jika ia 

meninggalkannya saya 

menegurnya. Namun 

terakadang anak saya nakal dan 

malah asyik bermain dengan 

teman-temannya sehingga ia 

tidak melaksakan salat 

 
4. Disuruh, melkasanakan salat 

ketika waktu salat sudah tiba 

 

 

 

5. Belum sepenuhnya karena 

saya masih harus bekerja 

kekebun untuk bekerja 

bersama ayahnya jadi 

pulangnya pun kadang bisa  

sore atau malam. 



 

 

baik? 

 

6. Bagaimana usaha 

Ibu/Bapak  supaya 

anak   mau 

mengerjakan salat lima 

waktu? 

7. Bagaimana sikap 

Ibu/Bapak  jika si anak   

tidak mau mengerjakan 

salat lima waktu? 

8. Apakah ada peraturan 

atau tata tertib yang 

dibuat  Ibu/Bapak 

supaya anak tidak 

meninggalkan salat 

lima waktu? 

9. Apakah ada langkah-

langkah yang 

dilakukan Ibu/Bapak  

dalam membina 

ketaatan ibadah salat 

anak? 

10. Apa saja kendala yang 

dihadapi Ibu/Bapak 

dalam membina 

ketaatan ibadah salat 

lima waktu anak? 

 

 

11. Solusi apa yang 

diberikan Ibu/Bapak 

ketika anak  tidak  mau 

melaksanakan  salat 

lima waktu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Disuruh, kalau tetap dia tidak 

mau melaksanakan salat saya 

tidak akan memberikan uang 

jajan dalam sehari itu  

7. Saya marahi kalau disuruh 

salat tapi dia tidak mau 

melaksanakannya  

 
 
8. Tidak ada 

 
 
 
 
 
9. Hanya saya suruh habis 

disuruh kalau tidak mau baru 

saya hukum 

 

 

10. HP merupakan suatu barang 

yang tentu semua orang 

sekarang sudah memilikinya. 

Akan tetapi, adanya HP 

mengakibatkan anak saya 

malas melaksanakan salat 

walaupun terkadang sudah 

saya suruh 

11. Solusinya yaitu kalau dia 

kerjakan salat ibu kasih reward 

yaitu dibelikan telekung baru. .  

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara Dengan Anak (Usia 7-12 Tahun) 

 Di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

No, Nama anak  Pertanyaan Jawaban 

1. Siti Nurhabibah 

Daulay 

 

1. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

salat lima waktu? 

2. Salat lima waktu 

yang mana yang 

sering anda 

tinggalkan? 

3. Apakah   anda 

selalu salat tepat 

waktu? 

4. Berapa kali kamu 

salat dalam sehari? 

5. Apakah Bapak/Ibu 

memberi anda 

contoh gerakan 

salat dan bacaan 

salat dalam 

pembinaan salat 

lima waktumu? 

6. Bagaimana peranan 

orang tua anda  

supaya anda taat 

melaksanakan salat 

lima waktu? 

 
 

 

7. Apakah ada sanksi 

yang diberikan 

orang tuamu jika 

kamu 

meninggalkan salat 

lima waktu? 

8. Hukuman apa yang 

sering diberikan 

orang tua anda jika 

anda meninggalkan 

salat lima waktu? 

9. Apakah orang 

tuamu sering 

1. yang saya tahu salat adalah ibadah 

yang wajib dilaksanakan,  rukun 

islam yang kedua. 

2. Salat Subuh dan Dzuhur 

 

 

3. Kadang tepat waktu kadang enggak 

4. Kadang 3 kali, kadang 2 kali dan 

kadang sering kk enggak salat. 

5. Iya, Dibuat  

 

 

 

 

 

6. Peranan orang tua saya yaitu Diwaktu 

dirumah orang tua saya akan 

mengajak  saya salat ketika azan 

sudah selesai, dan kamipun salat 

bersama namun terkadang saya 

merasa malas untuk melaksakannya 

7. Ada, kalau enggk salat enggak 

dikasih uang jajan 

 
 
 
8. Itulah enggak diberikan uang jajan 

 
 
 
9. Sering  

 
 
 
10. Kadang  dibiarkan saja, dan 

terkadang diawasibu saya mengawasi 

saya, kadang hanya  dibiarkan 

 
 



 

 

mengajakmu salat 

di berjamaah di 

masjid? 

10. Saat dirumah, 

apakah 

ibu/bapakmu selalu 

mengawasi salat 

lima waktumu? 

11. Usaha apa yang 

dilakukan  orang 

tuamu agar anda 

tidak meninggalkan 

salat 

11. Diberikan hadiah yaitu ditambahkan 

uang jajan dan dibelikan telekung 

baru 

 

2. Putri Az-Zahra 1. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

salat lima waktu? 

2. Salat lima waktu 

yang mana yang 

sering anda 

tinggalkan? 

3. Apakah   anda 

selalu salat tepat 

waktu? 

4. Berapa kali kamu 

salat dalam sehari? 

 

 

5. Apakah Bapak/Ibu 

memberi anda 

contoh gerakan 

salat dan bacaan 

salatdalam 

pembinaan salat 

lima waktumu? 

6. Bagaimana peranan 

orang tua anda  

supaya anda taat 

melaksanakan salat 

lima waktu? 

 
 
7. Apakah ada sanksi 

yang diberikan 

orang tuamu jika 

kamu 

meninggalkan salat 

1. Salat adalh ibadah yang diawali 

dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam. 

2. Salat Subuh dan Magrib 

 
 
3. Kadang  tidak tepat waktu kadang 

tepat waktu 

4. Kadang enggak pernah salat kadang 

cuma satu kali seperti magrib saja. 

5. Iya, dibuat 

 

 

 

 

 
6. Peranan orang tua saya yaitu Diwaktu 

dirumah orang tua saya akan 

mengajak  saya salat ketika azan 

sudah selesai, dan kamipun salat 

bersama namun terkadang saya 

merasa malas untuk melaksakannya 

7. Ada, kalau enggk salat dipukul 

 
 
 
 
8. Dipukul kalau saya tidak 

meninggalkan salat lima waktu 

 

 
 



 

 

lima waktu? 

8. Hukuman apa yang 

sering diberikan 

orang tua anda jika 

anda meninggalkan 

salat lima waktu? 

9. Apakah orang 

tuamu sering 

mengajakmu salat 

di berjamaah di 

masjid? 

10. Saat dirumah, 

apakah 

ibu/bapakmu selalu 

mengawasi salat 

lima waktumu? 

11. Usaha apa yang 

dilakukan  orang 

tuamu agar anda 

tidak meninggalkan 

salat 

9. Sering orang tua saya mengajak saya 

salat berjamaah ke Masjid 

 

 

10. Lebih sering dibiarkan, kadang 

diawasi  

 
 
11. Diberikan hadiah yaitu ditambahkan 

uang jajan 

 

3. Saruddin Daulay 1. Apa yang anda 

ketahui mengenai 

salat lima waktu? 

2. Salat lima waktu 

yang mana yang 

sering anda 

tinggalkan? 

3. Apakah   anda 

selalu salat tepat 

waktu? 

4. Berapa kali kamu 

salat dalam sehari? 

5. Apakah Bapak/Ibu 

memberi anda 

contoh gerakan 

salat dan bacaan 

salat dalam 

pembinaan salat 

lima waktumu? 

6. Bagaimana peranan 

orang tua anda  

supaya anda taat 

melaksanakan salat 

lima waktu? 

7. Apakah ada sanksi 

1. Salat adalah dikerjakan lima kali 

dalam sehari baru berdosa kalau 

ditinggalkan  

2. Salat Subuh 

 
 
3. Kadang  tidak tepat waktu kadang 

tepat waktu 

4. Kadang lima waktu, kadang cuma 

tiga kali iya. 

5. Iya, orang tua saya kadang 

memberikan contoh tentang gerakan 

dan bacaan salat 

 
 
 
6. Saya disuruh mengerjakan salat kalau 

sudah tiba waktu salat  

 
 
7. Enggak ada kurasa 

 
 
 



 

 

yang diberikan 

orang tuamu jika 

kamu 

meninggalkan salat 

lima waktu? 

8. Hukuman apa yang 

sering diberikan 

orang tua anda jika 

anda meninggalkan 

salat lima waktu? 

9. Apakah orang 

tuamu sering 

mengajakmu salat 

di berjamaah di 

masjid? 

10. Saat dirumah, 

apakah 

ibu/bapakmu selalu 

mengawasi salat 

lima waktumu? 

11. Usaha apa yang 

dilakukan  orang 

tuamu agar anda 

tidak meninggalkan 

salat 

8. Dimarahi kalau saya tidak 

melaksanakan salat 

 
 
 
9. Kadang-kadang orang tua saya 

mengajak saya salat berjama’ah ke 

Masjid 

 
10. Kadang diawasi kadang dibiarkan 

 

 

 

11. yaitu ditambahkan uang jajan, 

kadang dimarahi 

 

 

  



 

 

Wawancara dengan Tokoh Agama (Alim Ulama Di Desa Ujung 

Batu Keacamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

 

No. Nama Alim 

Ulama 

Pertanyaan Jawaban 

1. Hilman 

Harahap 

1. Bagaimana 

pendapat bapak 

mengenai ketaatan 

ibadah salat anak 

di Desa Ujung 

Batu? 

 

2. Bagaimana peran 

bapak dalam 

membina 

ketaantan ibadah 

salat lima waktu 

anak  sebagai alim 

ulama di desa 

Ujung Batu 

Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang 

Lawas 

1. Ketaatan ibadah salat lima waktu 

anak di Desa Ujung Batu yang 

pertama kalau masuk ke Masjid 

kadang enggak lumayan banyak, 

namun mereka ribut tapi kalau di 

suruh salat mau  

2. Perannya yaitu diajak salat 

kemasjid dengan cara apapun dan 

harus ada dukungang dari orang tua 

untuk mengajak anak-anaknya 

untuk salat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

 

Orang Tua Mengajak Anak Salat Berjamaah di Masjid 

 

 
 

 Orang Tua Yang Sedang Mengajari Anaknya Tentang Materi Salat 

 

 
 

 

 

  



 

 

Anak-anak yang Sedang Asyik Bermain dengan Teman Sebayanya di Saat 

Azan Berkumandang 

 
 

 

 

Anak-anak yang Sedang Asyik Bermain dengan Teman Sebayanya di Saat 

Azan Berkumandang 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

                               Wawancara dengan Ibu yang Berperan dalam Membina  

Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu Anak 

 

                               Wawancara dengan Ibu yang Berperan dalam Membina  

Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu Anak 

 

                           

 

                              

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan Ibu yang Berperan dalam Membina 

Ketaatan Ibadah Salat Lima Waktu Anak 

 

 

 

  Wawancara dengan Anak  berusia (7-12 tahun) di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

 



 

 

Wawancara Dengan Anak  berusia (7-12 tahun) di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

 

Wawancara dengan anak usia 7-12  tahun di desa ujung batu kecamatan sosa 

 

  

Wawancara dengan Alim Ulama di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 



 

 



 

 



 

 

 


